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Berbagai penemuan selama 30-40 tahun terakhir
telah mengungkapkan bahwa keseimbangan di alam
semesia diorganisasikan dengan sangat menakjub-
kan. Mulai dari Dentuman Besar (Big Bang), sampai
ke empat gaya dasar fisika, dari reaksi nuklir di bin-
tang-bintang ke strukdur atom, semua ditata uniuk men-
dukung kehidupan manusia. Struktur bumi, posisinya di
angkasa, dan atmosfernya, semua dirancang sebagaimana seharus-
nya. sifat fislka dan kimia atom-atom seperti karbon dan cksigen,
atau molekul seperti air ditata untuk memungkinkan kehidupan
manusia. pendaknya, tidak ada ruang untuk peristiwa kebetulan di
alam raya Inl. Seluruh alam semesta diciptakan sesual tujuan ter-
tentu dan dalam keseimbangan, keselarasan, dan keteraturan yang
luar biasa. Inilah ciptaan Allah yang agung dan sempurna, “Tuhan
semasta alam”.

Di dalam Al Quran, orang-orang beriman diajarkan untuk meng-
ajak kepada Islam dengan hikmah dan pengajaran yang balk, seria
mengajak orang lain untuk menyembah Allah dan tidak menyskutu-
kan-Mya dengan sesuatu pun. Buku-buku Harun Yahya jelas-jelas
meiakukan ini. Saya hanya mendapati beberapa buku sepenting ini,
yang menyantuh hati sekaligus intelektualitas. Tidak hanya dengan
kata-kata, tetapi juga dengan memberikan efek visual.

Lezia HIH H1rri5
amilik wrbitan Nirlaba Knowing the Crealor, AS

Harun Yahya lahir di Ankara tahun 1956. Semenjak tahun 1980
telah menerbitkan banyak buku tentang iimu pengetahuan, keiman-
an, dan politik. Harun Yahya terkenal sebagai penulis darl banyak
karya penting yang menyingkap kekeliruan dan rekayasa para evo-
lusionis, ketidaksahihan kiaim-klaim mereka dan hubungan antara
Darwinisme dengan berbagai ideologi gelap. Buku-bukunya telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Jerman, Prancis, Italia,
Spanyol, Portugis, Albania, Arab, Polandia, Rusia, Bosnia, Indone-
sia, Turk, Tatar, Urdu, dan Melayu. Karya-karya Harun Yahya meng-
ajak semua orang, Muslim maupun non-Muslim, darl segala umur,
ras dan kebangsaan, karena semuanya berpusat pada satu tujuan:
membuka pikiran para pembaca dengan menampilkan kepada
mearaka tanda-tanda keberadaan Allah yang abadi.
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Penciptaan
Alam Raya

HARUN YAHYA



KEPADA PEMBACA

Dalam buku ini, sebagaimana juga dalam semua buku yang ditulis Harun
Yahya, masalah keimanan disampaikan dengan merujuk pada ayat-ayat Al Quran,
dan pembaca diharapkan mempelajari kalimat-kalimat Allah dan menerapkannya
dalam kehidupan. Semua materi yang berkaitan dengan ayat-ayat Allah dijelaskan
sedemikian rupa sehingga lidak menimbulkan keraguan atau tanda tanya dalam
pikiran pembaca. Gaya bahasa yang tulus, apa adanya dan fasih, sengaja dipilih
untuk menjamin agar semua orang, darl segala umur dan kelompok sosial, dapat
memahami buku-buku ini dengan mudah. Dengan uraian efeklif dan jelas, buku-buku
ini dapat dibaca sampal selesal dalam wakiu singkat. Bahkan, orang-orang yang
sangat keras menentang spiritualitas terpengaruh juga oleh fakia yang disajikan
dalam buku-buku ini dan tidak dapat menyangkal kebenaran isinya.

Buku ini dan tulisan Harun Yahya lainnya dapat dibaca sendiri atau dipelajari
dalam diskusi kelompok. Manfaat mempelajari buku-buku ini dalam kelompok
adalah, setiap pembaca dapal menyampaikan renungan dan pengalamannya
kepada yang lain.

Di samping itu, turut serta memperkenalkan dan membaca buku-buku ini yang
ditulis semata-mata untuk memperoleh ridha Allah SWT akan menjadi pengabdian
besar bagi agama. Seluruh buku Harun Yahya sangat meyakinkan. Oleh karena itu,
bagi mereka yang ingin menyampaikan ajaran agama kepada orang lain, salah satu
cara paling efektif adalah menganjurkan mereka membaca buku-buku ini.

Ada alasan kuat mengapa finjauan buku-buku Harun Yahya yang lain
disertakan pada akhir buku ini. Dengan tinjauan tersebut, pembaca yang memegang
buku ini akan tahu bahwa masih banyak buku lain sekualitas, yang kami harap dapat
pula dinikmatinya, Pembaca akan menemukan sumber materi, kaya akan isu-isu
yang berhubungan dengan keimanan, yang dapat dimanfaatkannya.

Tidak seperti dalam buku-buku lain, dalam buku-buku ini, Anda tidak akan
menemukan pandangan pribadi penuiis, penjelasan yang merujuk pada sumber
meragukan, gaya yang mengabaikan rasa hormat dan takzim kepada masalah-
masalah suci, tidak pula uraian pesimistis yang menimbulkan keraguan dan
penyimpangan di dalam hati.



TENTANG PENGARANG

Pengarang, yang menulis dengan nama
pena HARUN YAHYA, lahir di Ankara pada
tahun 1956. Setelah menyelesaikan sekolah
dasar dan menengahnya di Ankara, ia
kemudian mempelajari seni di Universitas
Mimar Sinan, Istambul dan filsafat di
Universitas Istambul. Semenjak 1980-an,
pengarang telah menerbitkan banyak buku
bertema politik, keimanan, dan ilmiah.
Harun Yahya terkenal sebagai penulis yang
menulis karya-karya penting yang menying-
kap kekeliruan para evolusionis, ketidak-
sahihan klaim-klaim mereka dan hubungan gelap antara Darwinisme
dengan ideologi berdarah seperti fasisme dan komunisme.

Nama pena-nya berasal dari dua nama Nabi: “Harun” dan “Yahya"
untuk memuliakan dua orang nabi yang berjuang melawan kekufuran.
Stempel Nabi pada cover buku-buku penulis bermakna simbolis yang ber-
hubungan dengan isi bukunya. Stempel ini mewakili Al Quran, kitabullah
terakhir, dan Nabi kita, penutup segala nabi. Di bawah tuntunan Al Quran
dan Sunah, pengarang menegaskan tujuan utamanya untuk meng-
gugurkan setiap ajaran fundamental dari idelogi ateis dan memberikan
“kata akhir”, sehingga membisukan sepenuhnya keberatan yang diajukan
melawan agama.

Semua karya pengarang ini berpusat pada satu tujuan: menyampaikan
pesan-pesan Al Quran kepada masyarakat, dan dengan demikian mendo-
rong mereka untuk memikirkan isu-isu yang berhubungan dengan ke-
imanan, seperti keberadaan Tuhan, keesaan-Nya, dan hari akhirat, dan
untuk menunjukkan dasar-dasar lemah dan karya-karya sesat dari sistem-
sistem tak bertuhan.

Karya-karya Harun Yahya dibaca di banyak negara, dari India hingga
Amerika, dari Inggris hingga Indonesia. Buku-bukunya tersedia dalam
bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Italia, Spanyol, Portugis, Urdu, Arab,
Albania, Rusia, Serbia-Kroasia (Bosnia), Polandia, Melayu, Turki, Uigur,
dan Indonesia, dan dinikmati oleh pembaca di seluruh dunia.

Buku-buku karya pengarang: The Evolution Deceit (Keruntuhan Teori
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Evolusi), Signs in the Heaven and the Earth for the Men of Understanding
(Menyingkap Rahasia Alam Semesta), Perished Nations (Negeri-negeri yang
Musnah), The Creation of the Universe (Penciptaan Alam Raya), The Miracle
in the Ant (Keajaiban pada Semut), The Miracle of the Atom (Keajaiban pada
Atom), The Miracle in the Spider (Keajaiban pada Laba-Laba), The Miracle in
the Honeybee (Keajaiban pada Lebal), The Miracle in the Cell (Keajaiban pada
Sel), The Miracle of the Immune System (Sistem Kekebalan dan Keajaiban di
Dalammya), The Miracle in the Eye (Keajaiban pada Mata), The Miracle in the
Gnat (Keajaiban pada Nyamuk), The Creation Miracle in Plants (Keajaiban
Penciptaan pada Tumbuhan), , The Truth of the Life of This World (Fakta-
Fakta yang Mengungkap Hakikat Hidup di Dunia), Children, Darwin’s Lied!
(Mari Menyelidiki Kekeliruan Teori Evolusi), The Qur'an Leads the Way to
Science, The Design in Nature, Darwin's Antagonism Against the Turks,
The Golden Age, Confessions of Evolutionists, The Misconceptions of
Evolutionists, Self-Sacrifice and Intelligent Models of Behaviour in Living
Beings, Eternity Has Already Started, The End of Darwinism, Timeless-
ness and the Reality of Fate, Judaism and Freemasonry, Freemasonry and
Capitalism, Satan's Religion: Freemasonry, Jehovah's Sons and the Free-
masons, The New Masonic Order, The 'Secret Hand' in Bosnia, The Holo-
caust Hoax, Behind the Scenes of Terrorism, Israel's Kurdish Card, A
Mational Strategy for Turkey, Solution: Qur'anic Morals.

Terdapat pula karya-karyanya dalam bentuk brosur: The Mystery of
the Atom, The Collapse of the Theory of Evolution: The Fact of Creation,
The Collapse of Materialism, The End of Materialism, The Blunders of
Evolutionists 1, The Blunders of Evolutionists 2, The Microbiological
Collapse of Evolution, The Fact of Creation, The Collapse of the Theory of
Evolution in 20 Questions, The Biggest Deceptionin the History of Biology:
Darwinism.

Karya-karya pengarang yang berhubungan dengan Al Quran: Ever
Thought About the Truth?, Devoted to Allah, Abandoning the Society of
Ignorance, Paradise, The Theory of Evolution, Moral Values in the Qur'an,
Knowledge of the Qur'an, Qur'an Index, Emigrating for the Cause of Allah,
The Character of Hypocrites in the Qur'an, The Secrets of the Hypocrite,
The Epithets of Allah, Communicating the Message and Disputing in the
Qur'an, Basic Concepts in the Qur'an, Answers from the Qur'an, Death
Resurrection Hell, The Struggle of the Messengers, The Avowed Enemy of
Man: Satan, Idolatry, The Religion of the Ignorant, The Arrogance of Satan,
Prayer in the Qur'an, dansebagainya.



Kata Pengantar

oleh: Moedji Raharto
Kepala Observatorium Boscha, Lembang, Bandung
Guru Besar pada Jurusan Astronomi ITB

lam semesta adalah fana. Ada penciptaan, proses
A dari ketiadaan menjadi ada, dan akhirnya hancur.

Di antaranya ada penciptaan manusia dan makh-
luk hidup lainnya. Di sana berlangsung pula rii.uan, bahkan
jutaan proses fisika, kimia, biologi dan proses-proses lain
yang tak diketahui.

Dalam buku Penciptaan Alam Raya karya Harun Yahya ini
penulis memperkokoh keyakinan akan terintegrasinya pe-
mahaman Islam dan pemahaman manusia (ilmuwan) ten-
tang asal muasal alam semesta. Adapun pertemuan pema-
haman ayat Al Quran dan sains astronomi adalah bahwa
alam semesta ini berawal dan berakhir; dan Al Quran lebih
jauh memberi petunjuk bahwa alam semesta mempunyai
Dzat Pencipta (Rabbul alamin). Fenomena ini diharapkan
menjadi pembuka jalan dan pemicu integrasi Islam dalam
kehidupan manusia.

Seperti buku-buku Harun Yahya lainnya, penulis meng-
ungkapkan renik-renik kehebatan, kemegahan, keindahan,
keserasian, dan kecanggihan sebuah sistem di alam semesta,
dan mengakhiri dengan pertanyaan: Apakah sistem yang
demikian serasi terjadi dengan sendirinya, tanpa Yang Ma-
ha Perencana dan Yang Maha Pencipta? Eksplorasi sema-
cam ini menggugah kecerdasan spiritual manusia, men-
dekatkan seorang muslim dengan khalik-Nya.

Mari kita berbincang sedikit mengenai alam semesta
tempat kita menjalankan kehidupan ini.
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Bumi dan Planet-planet Lainnya

Dimulai dari planet Bumi: sebuah wahana vang ditumpangi oleh ber-
miliar manusia. Kecerdasan spiritual manusialah yang akan memberi
makna perjalanan di alam semesta ini; perjalanan antargenerasi selama
bermiliar tahun tanpa tujuan akhir yang diketahui pasti, yang gratis dan
tak berujung, hingga waktu kehancurannya tiba.

Namun Bumi masih terlalu kecil dibandingkan Matahari, sebuah bola
gas pijar raksasa, lebih dari 1.250.000 kali ukuran Bumi dan bermassa
100.000 kali lebih besar. Bumi yang tak berdaya, tertambat oleh gravitasi,
terseret Matahari mengelilingi pusat Galaksi lebih dari 200 juta tahun un-
tuk sekali edar penuh. (Lalu apa rencana secercah kehidupan kita dalam
pengembaraan panjang ini? Sangat sayang bila kita tidak sempat melihat
kosmos hari ini. Sangat sayang kita tidak berencana sujud dan berserah
kepada Tuhan Yang Mahakuasa.)

Pengiring Matahari lainnya adalah planet Merkurius, Venus, Mars, Ju-
piter, Saturnus, Uranus, Neptunus, Pluto, asteroid, komet dan sebagainya.
Ragam wahana dalam tata surya itu berupa sosok bola gas, bola beku, ka-
rang tandus yang sangat panas; semuanya tak terpilih seperti planet Bumi.
(Lalu, mengapa wahana yang tersebar di alam semesta yang sangat luas
itu tak semuanya mudah atau layak dihuni oleh kehidupan?)

Putaran demi putaran waktu berlalu, kehancuran wahana bermiliar
manusia ~kan menghampiri perlahan tapi pasti. Namun, berbagai perta-
nyaan manusia tentang misteri alam semesta masih belum atau tak ber-
jawab. Berbagai upaya rasionalitas manusia telah dikerahkan dan penge-
tahuan bertambah, namun misteri alam semesta itu terus menjadi warisan
bagi generasi berikutnya.

Penjelajahan akal manusia mendapatkan fakta-fakta penyusun alam
semesta, mulai dari dunia atom, planet, tata surya, hingga galaksi dan ru-
ang alam semesta yang berbatas galaksi-galaksi muda. Dengan itu, penge-
tahuan manusia merentang dalam dimensi panjang 10" hingga 10” meter,
yang merupakan batas fakta-fakta yang dapat diperoleh dalam dunia
sains. Pada abad ke-21 manusia masih berambisi untuk menyelami dunia
10” meter (skala panjang Planck) atau 10™ kali lebih kecil dari penemuan
skala atom pada dekade pertama abad ke-20. Begitu pula dimensi lainnya
seperti dimensi waktu, dimensi energi, dimensi massa, rentangnya meluas
dari yang lebih kecil dan lebih besar.

Tentang rentang waktu alam semesta, manusia mendefinisikan berba-
gai zaman (dan zaman transisi di antaranya): Zaman primordial, ketika
usia alam semesta antara 10 hingga 10° tahun, Zaman Bintang, (10" - 10"
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tahun), Zaman materi Terdegenerasi, (10" - 10" tahun), Zaman Black Hole,
(10" - 10™tahun), Zaman Gelap ketika alam semesta menghampiri kehan-
curannya (10" - 10 tahun) dan Zaman Kehancuran Alam Semesta (10
tahun), ketika materi meluruh. Tanpa fakta-fakta dan ilmu yang diketahui
manusia (atas izin Allah), akhirnya manusia hanya bisa berspekulasi dan
tak bisa mendefenisikan berbagai keadaan, misalnya sebelum kelahiran
alam semesta dan setelah kehancuran.

Penjelajahan akal manusia bisa menggapai penaksiran hal-hal berikut:
jumlah partikel (di Matahari 10™ atau di Bumi 10”), energi ikat (antara Bu-
mi dan Matahari sebesar 10" Joule), energi radiasi matahari sebesar 10™
watt, energi Matahari yang diterima Bumi sebesar 10” Joule, energi yang
diperlukan manusia per tahun sebesar 10" Joule, energi penggabungan in-
ti atom, fissi 1 mol Uranium sebesar 10" Joule, energi yang dihasilkan 1 kg
bensin sebesar 108 Joule. Sebuah anugerah yang besar bagi manusia,
walaupun melalui proses yang panjang.

Deskripsidan Model Alam Semesta

Kesan umum luas dan megahnya alam semesta diperoleh penghuni
Bumi dengan memandang langit malam yang cerah tanpa cahaya Bulan.
Langit tampak penuh taburan bintang yang seolah tak terhitung jumlah-
nya. Struktur dan luas alam semesta sangat sukar dibayangkan manusia,
dan progres persepsi dan rasionalitas manusia tentang itu memerlukan
waktu berabad-abad.

Deskripsi pemandangan alam semesta pun beragam. Dulu alam semes-
ta dimodelkan sebagai ruang berukuran jauh lebih kecil dari realitas seha-
rusnya. Ukuran diameter Bumi (12.500 km) baru diketahui pada abad ke-3
(oleh Eratosthenes), jarak ke Bulan (384.400 km) abad ke-16 ( Tycho Brahe,
1588), jarak ke Matahari (sekitar 150 juta km) abad ke-17 (Cassini, 1672),
jarak bintang 61 Cygni abad ke-19 , jarak ke pusat Galaksi abad ke-20
(Shapley, 1918), jarak ke galaksi-luar (1929), Quasar dan Big Bang (1965).
Perjalanan panjang mencari jawaban ini terus berlanjut antargenerasi.

Benda langit yang terdekat dengan bumi adalah bulan. Gaya gravitasi
bulan menggerakkan pasang surut air laut di bumi, tak henti-hentinya se-
lama bermiliar tahun. Karena periode orbit dan rotasi Bulan sama, manu-
sia di Bumi tak pernah bisa melihat salah satu sisi permukaan Bulan tanpa
bantuan teknologi untuk mengorbit Bulan. Rahasia sisi Bulan lainnya,
baru didapatdengan penerbangan Luna 3 pada tahun 1959.

Pada siang hari, pemandangan langit sebatas langit biru dan matahari
atau bulan kesiangan; sedang di saat fajar dan senja, langit merah di kaki
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langit timur dan barat. Interaksi cahaya matahari dengan angkasa Bumi
melukiskan suasana langit yang berwarna warni.

Matahari sendiri adalah satu di antara beragam bintang di Galaksi. Ada
bintang yang lebih panas dari Matahari (suhu permukaan Matahari 5.800°
K), seperti bintang panas (bisa mencapai 50.000°K) yang memancarkan le-
bih banyak cahaya ultraviolet—cahaya yang berbahaya bagi kehidupan.
Ada bintang yang lebih dingin, lebih banyak memancarkan cahaya merah
dan inframerah dibandingkan cahaya tampak yang banyak dipergunakan
manusia.

Manusia bisa mencapai batas-batas pengetahuan alam semesta yang
luas, mengenal ciptaan Allah yang tidak pernah dikenali di muka bumi se-
perti Black Hole, bintang Netron, Pulsar, bintang mati, ledakan bintang No-
va atau Supernova, ledakan inti galaksi dan sebagainya. Akan tetapi, ber-
bagai fenomena yang sangat dahsyat itu tak mungkin didekatkan dengan
mahluk hidup yang rentan terhadap kerusakan. Walau demikian, ada
jalan bagi yang ingin bersungguh-sungguh menekuninya.

Dengan sains Menangkap Realitas Alam Semesta

Pemahaman manusia tentang alam semesta mempergunakan seluruh
pengetahuan di bumi, berbagai prinsip-prinsip, kepercayaan umum da-
lam sains (seperti ketidakpastian Heisenberg tentang pengukuran simul-
tan dimensi ruang dan waktu), serta berbagai aturan untuk keperluan
praktis. Melalui sebuah kerangka besar gagasan yang menghubungkan
berbagai fenomena (teori relativitas umum, teori kinetik materi, teori
relativitas khusus) coba dikemukan satu penjelasan. Berbagai hipotesa,
gagasan awal atau tentatif dikemukakan untuk menjelaskan fenomena.
Tentu gagasan tersebut masih perlu diuji kebenarannya untuk dapat di-
katakan sebuah hukum.

Dunia fisika membahas konsep energi, hukum konservasi, konsep
gerak gelombang, dan konsep medan. Pembahasan Mekanika pun sangat
luas, dari Mekanika klasik ke Mekanika Kuantum Relativistik. Mekanika
Kuantum Relativistik mengakomodasi pemecahan persoalan mekanika
semua benda, Mekanika kuantum melayani persoalan mekanika untuk
semua massa yang kecepatannya kurang dari kecepatan cahaya. Mekani-
ka Relativistik memecahkan persoalan mekanika massa yang lebih besar
dari 10° kg dan bagi semua kecepatan. Mekanika Newton (disebut juga
mekanika klasik) menjelaskan fenomena benda yang relatif besar, denagn
kecepatan relatif rendah, tapi juga bisa dipergunakan sebagai pendekatan
fenomena benda mikroskopik.
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Mekanika statistik (kuantum klasik) adalah suatu teknik statistik untuk
interaksi benda dalam jumlah besar untuk menjelaskan fenomena yang
besar, teori kinetik dan termodinamik. Dalam penjelajahan akal manusia
di dunia elektromagnet dikenal persamaan Maxwell untuk mendeskrip-
sikan kelakuan medan elektromagnet, juga teori tentang hubungan cahaya
dan elektromagnet. Dalam pembahasan interaksi partikel, ada prinsip
larangan Pauli, interaksi gravitasi, dan interaksi elektromagnet. Medan
menyebabkan gaya; medan-gravitasi menyebabkan gaya gravitasi, me-
dan-listrik menyebabkan gaya listrik dan sebagainya. Demikianlah, meto-
de sains mencoba dengan lebih cermat menerangkan realitas alam semesta
yang berisi banyak sekali benda langit (dan lebih banyak lagi yang belum
ditemukan).

Pengetahuan tentang luas alam semesta dibatasi oleh keberadaan objek
berdaya besar, seperti Quasar atau inti galaksi, sebagai penuntun tepi alam
semesta yang bisa diamati; selain itu juga dibatasi oleh kecepatan cahaya
dan usia alam semesta (15 miliar tahun). Itulah sebabnya ruang alam se-
mesta yang pernah diamati manusia berdimensi 15-20 miliar tahun caha-
ya. Namun, banyak benda langit yang tak memancarkan cahaya dan tak
bisa dideteksi keberadaannya, protoplanet misalnya. Menurut taksiran,
sekitar 90% objek di alam semesta belum atau tak akan terdeteksi secara
langsung. Keberadaannya objek gelap ini diyakini karena secara dinamika
mengganggu orbit objek-objek yang teramati, lewat gravitasi.

Berbicara tentang daya objek, dalam kehidupan sehari-hari ada lampu
penerangan berdaya 10 watt, 75 watt dan sebagainya; sedangkan Matahari
berdaya 10" “watt dan berjarak satu sa* dari Bumi, menghangatinya. Jika
kita lihat, lampu-lampu kota dengan daya lebih besarlah yang tampak
terang. Menurut hukum cahaya, terang lampu akan melemah sebanding
dengan jarak kuadrat, jadi sebuah lampu pada jarak 1 meter tampak 4 kali
lebih terang dibandingkan pada jarak 2 meter, dan apabila dilihat pada
jarak 5 meter tampak 25 kalilebih redup.

Maka, kemampuan mata manusia mengamati bintang lemah terbatas.
Ukuran kolektor cahaya juga akan membatasi skala terang objek yang bisa
diamati. Untuk pengamatan objek langit yang lebih lemah dipergunakan
kolektor atau teleskop yang lebih besar. Teleskop yang besar pun mempu-
nyai keterbatasan dalam mengamati obyek langit yang lemah, walaupun
berhasil mendeteksi obyek langit yang berjuta atau bermiliar kali lebih
lemah dari bintang terlemah yang bisa dideteksi manusia. Pertanyaan lain

*} satuan astronond, 1 sa sekitar 150 juta km.
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muncul: Apakah semua objek langit bisa diamati melalui teleskop? Berapa
banyak yang mungkin diamati dandihadirkansebagai pengetahuan?

Makin jauh jarak galaksi, berarti pengamatan kita juga merupakan
pengamatan masa silam galaksi tersebut. Cahaya merupakan fosil infor-
masi pembentukan alam semesta yang berguna, dan manusia berupaya
menangkapnya untuk mengetahui prosesnya hingga takdir di masa de-
pan yang sangat jauh, yang akan dilalui melalui hukum-hukum alam cip-
taan-Nya. Pengetahuan kita tentang hal tersebut sangat bergantung pada
pengetahuan kita tentang hukum alam ciptaan-Nya; sudah lengkap dan
sudah sempurnakah, ataukah baru sebagian kecil, sehingga mungkin bisa
membentuk ekstrapolasi persepsi yang salah?

Sampai di batas mana manusia bisa membayangkan dan menjangkau-
nya? Bagaimana kondisi awal, bagaimana kondisi sebelumnya, bagaima-
na kondisi 5 miliar tahun ke depan, bagaimana kondisi 50 miliar tahun ke
depan dan seterusnya? Apakah pengetahuan agama akan memberi ja-
waban atas berbagai pertanyaan tersebut? Alam semesta yang megah akan
runtuh, akan hancur, tapi entah bagaimana prosesnya, dan ada apa setelah
kehancuran itu? Kita kembali kepada Allah untuk mencari jawaban-Nya,
karena Dia adalah zat Maha Mengetahui atas segala ciptaan-Nya, dan ma-
nusia hanya diberi pengetahuan-Nya sedikit.

Galaksi

Bumi wahana manusia menumpang dan merenungkan misteri kehi-
dupan beredar mengelilingi pusat sistem tata surya, Matahari. Matahari
juga beredar mengelilingi pusat Galaksi bersama beratus miliar bintang
anggota dari Galaksi Bima Sakti. Galaksi Bima Sakti tempat Matahari ber-
ada pun hanya satu di antara bermiliar galaksi yang diketahui manusia.

Kelipan bintang menarik perhatian manusia, memperkenalkan du-
nianya yang jauh, dunia yang tak diketahui manusia. Bila langit sore cerah
pada bulan Juni-Oktober, di arah ekor Skorpio (lihat gambar rasi skorpio)
akan nampak bentangan kabut putih permanen yang diselingi bercak
hitam. Bentangan kabut putih tersebut dinamakan Milky Way, bercak
hitam diyakini merupakan awan antar bintang. Pada bulan Juli posisi
Milky Way dan arah pusat Galaksi di rasi Sagitarius akan tampak di langit,
di atas kepala atau pada meridian langit pada saat tengah malam. Sosok
Milky Way menyerupai ikat pinggang pada bola langit membentang dari
utara ke selatan langit. Pada umumnya pemandangan kubah langit yang
hitam kelam dengan taburan titik-titik cahaya bintang terang akan dapat
dijumpai pada suatu malam yang cerah tanpa cahaya bulan dan tanpa
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polusicahayalampu penerangan kota.

Milky Way merupakan kawasan yang dekat dengan bidang Galaksi.
Di antara rasi-rasi bintang di lokasi Bima Sakti ini adalah rasi Crux (rasi
layang-layang atau salib selatan), Sagitarius, Skorpio. Bagi penduduk In-
donesia, Galaksi yang dinamakan Bima Sakt akan tampak di langit pada
bulan Juni (di langit timur)- Oktober (di langit barat) tampak pada sore
hari setelah matahari terbenam. Melalui teleskop dapat diamati bahwa
kabut putih tersebut sebenarnya adalah kumpulan jutaan bintang. Setelah
penemuan teleskop pada abad ke-17, manusia meyakini bahwa kabut pu-
tih tersebut merupakan kumpulan bintang yang sangat banyak jumlah-
nya. Milky Way mengenalkan manusia lingkungan alam semesta yang
lebih besar dari sebuah tatasurya, yaitu Galaksi.

Mama Galaksi hingga sekarang tetap dipergunakan untuk menunjuk-
kan nama sosok galaksi tempat matahari berada, selain itu juga ada yang
menyebut dengan galaksi Bimasakti atau galaksi Milky Way. Selain itu,
kata galaksi (huruf kecil) adalah sebutan untuk galaksi lainnya. Kata ga-
laktik adalah kata sifat yang bertautan dengan Galaksi dan galaksian ada-
lah kata sifat yang bertautan dengan galaksi luar.

Pola taburan bintang terang di langit dari tahun ke tahun tampak se-
olah tidak berubah. Mungkin sesekali, pemandangan rasi bintang pada la-
ngit malam diselingi meteor yang melintas cepat, atau ada titik cahaya
yang mengembara di antara bintang. Pemandangan kubah langit yang
luas dan bertabur bintang itu menjadi lebih mudah untuk dikenali melalui
pembagian lokasi langit dengan memperhatikan pola kedudukan bintang
terang yang dibakukan dan kemudian dikenal dengan nama-nama rasi
bintang. Tiap rasi bintang mempunyai batas, namun luas daerahnya tidak
sama. Seluruh lokasi langit terbagi menjadi 88 buah rasi bintang.

Secara kasar, bintang terang yang dapat diamati dengan mata bugil
hanya sekitar 6000; 3000 bintang di atas horison dan separuh lagi di ba-
wahnya. Pemandangan itu hanya memberi gambaran distribusi bintang
dalam ruang beberapa ratus parsek, atau hanyasebagian kecil piringan
galaksi Bimasakti yang berukuran beberapa puluh kali lebih besar. De-
ngan bantuan alat ukur astrometri (untuk penentuan posisi), fotometri
(untuk pengukuran kuat cahaya) yang canggih, serta pemrosesan data
pengamatan dan pengukuran astronomi dengan bantuan komputer,
astronom dapat menyensus bintang yang tampak maupun yang tidak.
Bintang dapat dikenali melalui pengetahuan posisi dan kuat cahayanya,
dan jutaan bintang telah berhasil dideteksi dan diketahui.

Berapa banyak bintang di langit? Tak cukup umur manusia untuk
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menghitungnya satu per satu, Anda dapat coba berhitung satu sampai
seratus, mungkin anda memerlukan waktu 50 detik, bila usia Anda men-
capai 100 tahun maka anda hanya bisa menghitung bilangan hingga (31.7
juta x 100/50 x 100) = 6340 juta sejak bayi, tanpa istirahat. Jumlah bintang
dalam Galaksi lebih dari 6 miliar bahkan mencapai 100 miliar.

Melalui bantuan teleskop landas bumi dan teleskop landas layang
atau satelit astronomi, keterbatasan mata manusia memperoleh perbaik-
an. Pengetahuan manusia bertambah luas, melalui bintang dan fenomena
astronomi yang tak pernah dilihatnya secara langsung. Bantuan penga-
matan langit dengan teleskop (kolektor dan detektor cahaya/kurir infor-
masi langit) menyingkap misteri kedudukan matahari dan planet dalam
sistem tata bintang yang besar, Galaksi.

Apa keterkaitannya dengan manusia yang berdiam di planet Bumi?
Pengetahuan manusia tentang benda langit diperluas tidak hanya sebatas
yang dapat terlihat mata. Pikiran manusia menjelajah hingga ke tepi alam
semesta, bahkan di luar batas-batas yang nampak oleh teleskop di planet
Bumi, yaitu masa depan dan masa lalu alam semesta. Deskripsi keberada-
an planet Bumi beserta anggota tata surya lainnya dan keberadaan Mata-
hari, bintang induk planet Bumi, dalam Galaksi. Pikiran manusia menera-
wang tentang bentuk, aktivitas, dan mekanik, atau struktur fisik sebuah
Galaksi tempat matahari berada. Bila sosok planet, Bulan, dan Matahari
hampir berbentuk bola sempurna namun bentuk galaksi di alam semesta
beraneka ragam ada yang menyerupai sebuah piringan cakram, pipih dan
menggelembung di pusat atau di tengahnya, atau bahkan ada yang ber-
bentuk tidak beraturan atau penyimpangan bentuk lainnya. Selain itu usia
galaksi hampir sama sekitar 10 miliar tahun sedang usia bintang bisa
bervariasi dari beberapa juta tahun hingga beberapa miliar tahun.

Gerak bintang yang sangat muskil memberi tahu tentang gerak mata-
hari mengelilingi pusat Galaksi. Gaya gravitasi Newton yang bekerja da-
lam sistem tata surya yang mengorbit dalam bentuk Keplerian juga ber-
laku untuk bintang dan matahari yang mengitari pusat Galaksi dengan
bentuk yang lebih kompleks. Melalui telaah distribusi bintang dalam
ruang Galaksi dapat diketahui jumlah bintang dalam Galaksi dan ukuran
Galaksi. Lokasi Matahari di dekat bidang Galaksi menyebabkan tidak
mudah untuk mengenal struktur dan sosok Galaksi tempat bintang induk
planet Bumi yang dihuni makhluk cerdas manusia berada. Debu antar
bintang sekaligus menyadarkan manusia akan keberadaan renik kecil da-
lam jumlah besar di ruang antar bintang sebagai unsur utama pembentuk
bintang, namun debu antar bintang juga penghalang untuk melihat
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bintang yang berlokasi di balik awan antar bintang. Materi antar bintang
melemahkan dan memerahkan cahaya bintang.

Berbicara tentang galaksi, alam pikiran kita diajak untuk membayang-
kan sebuah sistem materi yang sangat besar, sistem yang terdiri dari kum-
pulan 100 miliar bintang atau 10" ‘bintang. Bintang yang sangat besar jum-
lahnya itu terikat oleh gaya tarik gravitasi. Bintang-bintang dalam galaksi
tersebut berhimpun bersama gas, debu dan berbagai bongkahan material
padat mungkin berbentuk bulir es, komet, asteroid, planet, katai gelap atau
fosil bintang yang telah padam.

Kesadaran lebih dalam akan luas alam semesta diperoleh manusia me-
lalui pengamatan dan telaah astronomi. Apakah bintang di langit terdistri-
busi di ruang tanpa batas, ataukah dalam sebuah ruang yang terbatas?
Adakah sistem tata bintang yang lebih besar dari gugus bola (Globular
Cluster)?

Pada tahun 1750 Thomas Wright (1711-1780) seorang filosof Inggris
kelahiran Durham mengusulkan teori Grindstone. Menurut teori tersebut
Milky Way terdiri dari struktur piringan berlapis-lapis, terproyeksi pada
bidang langit dan matahari berada di pusat sistem. Pada tahun 1755
Immanuel Kant (1725-1804) seorang filosof kelahiran Konigsberg-Rusia
mengemukakan pendapatnya bahwa Milky Way merupakan tata bintang,
Astronom Inggris Eddington pada tahun 1912 mengemukakan matahari di
tengah sistem tata bintang.

Kesadaran akan kedudukan matahari dalam sebuah sistem tata bin-
tang dimulai ketika astronom Belanda Jacobus Kapteyn (1904) menelaah
distribusi bintang tanpa menyadari adanya materi antar bintang yang ber-
peran untuk memperlemah cahaya bintang. Model Galaksi itu dinamakan
model Kapteyn-van Rhijn. Persepsi dan telaah distribusi bintang tersebut
menyimpulkan bahwa matahari terletak di tengah tata bintang.

Walaupun salah, usaha itu mendorong umat manusia terus menyibak
misteri Galaksi. Menurut Astronom Swedia, Bertil Lindblad (1926), mata-
hari bukan berada di pusat tata bintang melainkan pada jarak 30.000 tahun
cahaya*. Harlow Shapley, astronom Amerika (1918) menemukan bintang
variabel RR Lyrae, bintang pada tahap evolusi berubah kuat cahayanya de-
ngan cara berpulsasi. Periode perubahan kuat cahaya yang periodik mele-
mah dan menjadi terang berkaitan dengan daya bintang. Bintang variabel
RR Lyrae berada di gugus bintang bola dan sekaligus dimanfaatkan untuk
menentukan jarak ke gugus bintang. Gugus bintang bola adalah gugus

*| 1 tahun cahaya, tc, adalah jarak yang ditempuh cleh cahaya selama saiu tahun, ekuivalen dengan jarak 3.086 x
1.013 km atau 206.265 sa dan pusat tala binlang)
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bintang yang beranggota 100 ribu hingga sejuta bintang. Dengan informasi
itu jarak gugus bintang bola diketahui terdistribusi antara 6.7 kpc - 67 kpc*.
Distribusi gugus bintang bola itu berpusat pada kawasan Sagitarius yang
selanjutnya dikenal sebagai arah pusat Galaksi. Shapley mengemukakan
bahwa Kapteyn hanya menggambarkan bagian kecil dari Galaksi, yang
sebenarnya berukuran jauh lebih besar, yakni berdiameter 30. 000 tahun
cahaya.

Astronom-astronom berikutnya seperti murid Kapteyn, Jan Hendrik
Oort (1926) menelaah rotasi Galaksi dan menyimpulkan bahwa matahari
terletak pada jarak yang jauh dari pusat Galaksi, 10 kpc**. Jarak ke pusat
Galaksi tersebut dipergunakan oleh IAU dari tahun 1963-1982. Galaksi
berbentuk spiral, lengan spiral ditelusur melalui distribusi gas Hidrogen
yang berlimpah dalam Galaksi dan obyek-obyek yang berasosiasi dengan
bintang yang relatif baru lahir.

Kurir informasi dalam bentuk gelombang radio ditemukan oleh Hertz
tahun 1888, Hal ini mendorong pengembangan teknik deteksi sinyal dari
langit pada panjang gelombang 15 m seperti yang dilakukan oleh fisika-
wan Karl Guthe Jansky pada Bell Telephone Laboratories di New Jersey,
AS (1932). Tahun 1933, Jansky menemukan sumber radio yang berasal dari
Milky Way. Grote Reber, sarjana Radio dari Illinois Amerika (1940) me-
ngembangkan hobi pengamatan radio dan memetakan pancaran radio
yang berasal dari Milky Way pada panjang gelombang 2 m. Oort, direktur
Observatorium Leiden di Belanda (1944) tertarik akan karya Reber dan
van de Hulst, astronom Leiden (1945) memprediksi adanya pancaran ge-
lombang 21 cm dari Galaksi yang pada akhirnya dapat dipergunakan un-
tuk penelitian struktur lengan Galaksi. Karya Oort, Linblad dan Shapley
tersebut mendudukkan matahari bukan pusat tata bintang, hasil karya ter-
sebut merupakan bentuk revolusi pemikiran sebagaimana revolusi Coper-
nicus yang memindahkan pusat alam semesta dari Bumi ke Matahari.

Khatimah

Begitulah, melalui sains manusia mencoba dideskripsikan apa dan
bagaimana proses fenomena alam bisa terjadi dalam konteks eksperimen
dan pengamatan, dengan parameter yang bisa diamati dan diukur. Agama
memperluas spektrum makna alam semesta bagi manusia tentang keha-
diran benda-benda alam semesta, kehidupan dan manusia. Jawaban sing-
kat tentang pertanyaan Siapa pencipta alam semesta beserta hukum-
hukum alamnya: Allah adalah zat yang Maha Pencipta. Agama memper-

*) skala jarak 1 kpc = 1 kiloparsek = 1000 parsek = 3.260 tahun cahaya)
*) jarak ke pusat Galaksi yang dipergunakan IAU dari 1862 hingga sekarang adalah 8.5 kpc)
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luas pengetahuan yang dicakup oleh metodologi sains dan rasionalitas
manusia seperti berkenalan dengan alam gaib, akhirat dan sebagainya.

Namun begitu, rupanya berbagai pertanyaan manusia tentang misteri
alam semesta di sekitar planet Bumi masih banyak yang belum terjawab
atau mungkin tak berjawab hingga kehancuran planet Bumi.

Wallahu a’lam bishawwab
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Pendahuluan

Keruntuhan Ilmiah
Materialisme

Materialisme fidak dapat lagi dinyatakan sebagai
filsafat ilmiaf.
Arthur Koestler, filsuf sosial terkenal’

tinggal ini terbentuk? Bagaimanakah keseimbang-

an, keselarasan, dan keteraturan jagat raya ini ber-
kembang? Bagaimanakah bumi ini menjadi tempat tinggal
yang tepat dan terlindung bagi kita?

Aneka pertanyaan seperti ini telah menarik perhatian
sejak ras manusia bermula. Para ilmuwan dan filsuf yang
mencari jawaban dengan kecerdasan dan akal sehat mereka
sampai pada kesimpulan bahwa rancangan dan keteraturan
alam semesta merupakan bukti keberadaan Pencipta Maha-
tinggi yang menguasai seluruh jagatraya.

Ini adalah kebenaran tak terbantahkan yang dapat kita
capai dengan menggunakan kecerdasan kita. Allah meng-
ungkapkan kenyataan ini dalam kitab suci-Nya, Al Quran,
yang telah diwahyukan empat belas abad yang lalu sebagai
penerang jalan bagi kemanusiaan. Allah menyatakan bah-
wa Dia telah menciptakan alam semesta dari ketiadaan,
untuk suatu tujuan khusus, serta dilengkapi dengan semua
sistem dan keseimbangannya yang dirancang khusus untuk
kehidupan manusia.

Allah mengajak manusia untuk mempertimbangkan

B agaimanakah alam semesta tak berbatas tempat kita

1) Arthur Koesler, Janus: A Summing Up, New York: Viniage Books, 1578, hal. 250
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kebenaran ini dalam ayat berikut:

Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah
telah membangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyem-
purnakannya. Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita dan men-
jadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu diham-
parkan-Nya. (OS. An-Naazi'aat, 79: 27-30) 8

Pada ayat lain dalam Al Quran dinyatakan pula bahwa manusia harus
melihat dan mempertimbangkan semua sistem dan keseimbangan dialam
semesta yang telah diciptakan Allah untuknya, serta memetik pelajaran
dari pengamatannya:

Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan un-
tukmmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan pe-
rintah-Nya. Sesunggulinya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya).
(Q5. An-Nahl, 16:12) £

Dalam ayat Al Quran lainnya , ditunjukkan:

Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke
dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, dan masing-
masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat)
demikian itulah Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nya-lah kerajaan. Dan
orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tinda mempunyai
apa-apa walaupun setipis kulitari. (QS. Faathir, 35:13) &

Kebenaran nyata yang dipaparkan Al Quran juga ditegaskan oleh se-
jumlah penemu penting ilmu astronomi modern, Galileo, Kepler, dan
Newton. Semua menyadari bahwa struktur alam semesta, rancangan tata
surya, hukum-hukum fisika, dan keadaan seimbang, semuanya dicipta-
kan Tuhan, dan para ilmuwan itu sampai pada kesimpulan dari penelitian
dan pengamatan mereka sendiri.

Materialisme: Kesalahan Abad ke-19

Realitas penciptaan yang kita bicarakan telah diabaikan atau diing-
kari sejak dahulu oleh sebuah pandangan filosofis tertentu. Pandangan itu
disebut “materialisme”. Filsafat ini, yang semula dirumuskan di kalangan
bangsa Yunani kuno, juga telah muncul dari waktu ke waktu dalam
budaya lain, dan dikembangkan pula secara perorangan. Menurut materi-
alisme, hanya materi yang ada, dan begitulah adanya sepanjang waktu
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yang tak terbatas. Dari pendirian itu, diklaim bahwa alam semesta juga
“selalu” ada dan tidak diciptakan.

Sebagai tambahan bagi klaim mereka; bahwa alam semesta ada dalam
waktu yang tidak terbatas, penganut materialisme juga mengemukakan
bahwa tidak ada tujuan atau sasaran di dalam alam semesta. Mereka me-
nyatakan bahwa semua keseimbangan, keselarasan, dan keteraturan yang
tampak di sekitar kita hanyalah peristiwa kebetulan. “Peristiwa kebetul-
an” juga diajukan ketika muncul pertanyaan tentang bagaimana manusia
terjadi. Teori evolusi, dikenal luas sebagai Darwinisme, adalah aplikasi
lain materialisme pada dunia alam.

Baru saja disebutkan bahwa sebagian pendiri sains modern adalah
orang yang beriman, yang sepakat bahwa alam semesta diciptakan dan
diatur oleh Tuhan. Pada abad ke-19, terjadi perubahan penting dalam
sikap dunia ilmiah mengenai masalah ini. Materialisme dengan sengaja
dimasukkan dalam agenda ilmu alam modern oleh pelbagai kelompok.
Karena keadaan politik dan sosial abad ke-19 membentuk basis kuat bagi
materialisme, filsafat tersebut diterima luas dan tersebar ke seluruh dunia
ilmiah.

Akan tetapi, temuan sains modern secara tak terbantahkan menunjuk-
kan betapa kelirunya pernyataan materialisme.

Temuan-Temuan Sains Abad ke-20
Mari kita tinjau lagi dua pandangan materialisme tentang alam semes-
ta:
1. Alam semesta telah ada sejak waktu yang tak terbatas, dan karena
tidak mempunyai awal atau akhir, alam semesta tidak diciptakan.
2. Segala sesuatu dalam alam semesta hanyalah hasil peristiwa kebetul-
andan bukan produk rancangan, rencana, atau visi yang disengaja.

Kedua pandangan ini dikemukakan dengan berani dan dibela mati-
matian oleh materialis abad ke-19, yang tentu saja tidak punya jalan lain
kecuali bergantung kepada pengetahuan ilmiah zaman mereka yang ter-
batas dan tidak canggih. Kedua pendapat itu telah dibantah sepenuhnya
dengan penemuan-penemuan sains abad ke-20.

Yang terkubur pertama kali adalah pendapat bahwa alam semesta
sudah ada sejak waktu yang tak terbatas. Sejak tahun 1920-an, telah mun-
cul bukti tegas bahwa pendapat ini tidak mungkin benar. Para ilmuwan
sekarang merasa pasti bahwa jagat raya tercipta dari ketiadaan, sebagai
hasil suatu ledakan besar yang tak terbayangkan, yang dikenal ;
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“Dentuman Besar (Big Bang)".
Dengan kata lain, alam semesta
terbentuk, atau tepatnya, di-
ciptakan oleh Allah.

Abad ke-20 juga menyak-
sikan kehancuran klaim mate-
rialis yang kedua: bahwa segala
sesuatu di jagat raya adalah hasil
dari kebetulan dan bukan ran-
cangan. Riset yang diadakan sejak
tahun 1960-an dengan konsisten
menunjukkan bahwa semua kese-
imbangan fisik alam semesta
umumnya dan bumi kita khusus-
nya dirancang dengan rumit un-
tuk memungkinkan kehidupan.
Ketika penelitian ini diperdalam, ditemukan bahwa setiap
hukum fisika, kimia, dan biologi, setiap gaya-gaya
fundamental seperti gravitasi dan elektro-magnetik, dan
setiap detail struktur atom dan unsur-unsur alam se-mesta
sudah diatur dengan tepat sehingga manusia dapat hidup.
Ilmuwan masa kini menyebut desain luar biasa ini “ prinsip
antropis”. Prinsip ini menyatakan bahwa setiap detail alam
semesta telah dirancang dengan cermat untuk
memungkinkan manusia hidup.

Kesimpulannya, filsafat yang disebut materialisme te-
lah ditolak oleh sains modern. Dari posisinya sebagai pan-
dangan ilmiah yang dominan pada abad ke-19, materialisme
telah jatuh menjadi cerita fiksi pada abad ke-20.

Bagaimana tidak? Seperti yang ditunjukkan Allah :

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa

yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demiki-

an itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka cela-

kalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk

neraka. (Q5.Shaad, 38: 27) 88

Adalah keliru untuk menganggap alam semesta dicip-
takan dengan sia-sia. Filsafat yang benar-benar keliru seper-
ti materialisme dan sistem-sistem yang berdasarkan pada
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pahamitu telah ditakdirkan untuk gagal sejak awal sekali.

Penciptaan adalah sebuah fakta. Dalam buku ini kita akan mengkaji
bukti kenyataan tersebut. Kita akan melihat bagaimana materialisme telah
runtuh di hadapan sains modern dan juga menyaksikan betapa
menakjubkan dan sempurna alam semesta dirancang dan diciptakan oleh
Allah.






meeEmet,

Penciptaan Alam
Semesta dari Ketiadaan

Dalam bentuk standarnya, teori Dentuman Besar
(Big Bang) mengasumsikan bahiva semua bagian
jagat raya mulai mengembang secara serentak.

r i - a
Namun, bagaimana semua bagian jagat raya
yang berbeda bisa menyelaraskan awal
pengembangan mereka? Siapa yang memberikan
perintah?

Andre Linde, profesor Kosmologi’

eabad yang lalu, penciptaan alam semesta adalah se-
buah konsep yang diabaikan para ahli astronomi.
Alasannya adalah penerimaan umum atas gagasan
bahwa alam semesta telah ada sejak waktu tak terbatas,
Dalam mengkaji alam semesta, ilmuwan beranggapan
bahwa jagat raya hanyalah akumulasi materi dan tidak
mempunyai awal. Tidak ada momen “penciptaan”, yakni
momen ketika alam semesta dan segala isinya muncul.
Gagasan “keberadaan abadi” ini sesuai dengan pan-
dangan orang Eropa yang berasal dari filsafat materialisme.
Filsafat ini, yang awalnya dikembangkan di dunia Yunani
kuno, menyatakan bahwa materi adalah satu-satunya yang
ada di jagat raya dan jagat raya ada sejak waktu tak terbatas
dan akan ada selamanya. Filsafat ini bertahan dalam bentuk-
bentuk berbeda selama zaman Romawi, namun pada akhir

2) Andrei Linde, *The Sel-Reproducing Inflationary Uiniverse”, Scientific Amencan, vol. 271,
1694, him. 48
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kekaisaran Romawi dan Abad Pertengahan, materialisme
mulai mengalami kemunduran karena pengaruh filsafat
gereja Katolik dan Kristen. Setelah Renaisans, materialisme
kembali mendapatkan penerimaan luas di antara pelajar
dan ilmuwan Eropa, sebagian besar karena kesetiaan mere-
ka terhadap filsafat Yunani kuno.

Immanuel Kant-lah yang pada masa Pencerahan Eropa,
menyatakan dan mendukung kembali materialisme. Kant
menyatakan bahwa alam semesta ada selamanya dan bahwa
setiap probabilitas, betapapun mustahil, harus dianggap
mungkin. Pengikut Kant terus mempertahankan gagasan-
nya tentang alam semesta tanpa batas beserta materialisme.
Pada awal abad ke-19, gagasan bahwa alam semesta tidak
mempunyai awal — bahwa tidak pernah ada momen ketika
jagat raya diciptakan —secara luas diterima. Pandangan ini
dibawa ke abad ke-20 melalui karya-karya materialis dialek-
tik seperti Karl Marx dan Friedrich Engels.

Pandangan tentang alam semesta tanpa batas sangat se-
suai dengan ateisme. Tidak sulit melihat alasannya. Untuk
meyakini bahwa alam semesta mempunyai permulaan, bisa
berarti bahwa ia diciptakan dan itu berarti, tentu saja, me-
merlukan pencipta, yvaitu Tuhan. Jauh lebih mudah dan
aman untuk menghindari isu ini
dengan mengajukan gagasan bahwa
“alam semesta ada selamanya”,
meskipun tidak ada dasar ilmiah
sekecil apa pun untuk membuat klaim
seperti itu. Georges Politzer, yang
mendukung dan mempertahankan
gagasan ini da-lam buku-bukunya
yang diterbitkan pada awal abad ke-
20, adalah pendu-kung setia
Marxisme dan Materialis-me.

Dengan mempercayai kebenaran
model “jagat raya tanpa batas”,
Politzer menolak gagasan penciptaan
dalam bukunya Principes Fondamen-
Faiex de Philosophie ketika dia menulis:
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Alam semesta bukanlah objek yang diciptakan, jika memang demikian, maka
jagat raya harus diciptakan secara seketika oleh Tuhan dan muncul dari ke-
tindaan. Lintuk mengakui penciptaan, orang harus mengakus, sejak awal,
keberadaan momen ketika alam semesta tidak ada, dan balwa sesuatu muncul
dari ketiadaan. Ini pandangan yang tidak bisa diterima sains.’

Politzer menganggap sains berada di pihaknya dalam pembelaannya
terhadap gagasan alam semesta tanpa batas. Kenyataannya, sains meru-
pakan bukti bahwa jagat raya sungguh-sungguh mempunyai permulaan.
Dan seperti yang dinyatakan Politzer sendiri, jika ada penciptaan maka
harus ada penciptanya.

Pengembangan Alam Semesta dan Penemuan Dentuman

Besar

Tahun 1920-an adalah tahun yang penting dalam perkembangan as-
tronomi modern. Pada tahun 1922, ahli fisika Rusia, Alexandra Friedman,
menghasilkan perhitungan yang menunjukkan bahwa struktur alam se-
mesta tidaklah statis dan bahwa impuls kecil pun mungkin cukup untuk
menyebabkan struktur keseluruhan mengembang atau mengerut menu-
rut Teori Relativitas Einstein. George Lemaitre adalah orang pertama yang
menyadari apa arti perhitungan Friedman. Berdasarkan perhitungan ini,
astronomer Belgia, Lemaitre, menyatakan bahwa alam semesta mempu-
nyai permulaan dan bahwa ia mengembang sebagai akibat dari sesuatu
yang telah memicunya. Dia juga menyatakan bahwa tingkat radiasi (rate of
radiation) dapat digunakan sebagai ukuran akibat (aftermath) dari “sesu-
atu” itu.

Pemikiran teoretis kedua ilmuwan ini tidak menarik banyak perha-
tian dan barangkali akan terabaikan kalau saja tidak ditemukan bukti
pengamatan baru yang mengguncangkan dunia ilmiah pada tahun 1929
Pada tahun itu, astronomer Amerika, Edwin Hubble, yang bekerja di Ob-
servatorium Mount Wilson California, membuat penemuan paling pen-
ting dalam sejarah astronomi. Ketika mengamati sejumlah bintang melalui
teleskop raksasanya, dia menemukan bahwa cahaya bintang-bintang itu
bergeser ke arah ujung merah spektrum, dan bahwa pergeseran itu ber-
kaitan langsung dengan jarak bintang-bintang dari bumi. Penemuan ini
mengguncangkan landasan model alam semesta yang dipercaya saatitu.

Menurut aturan fisika yang diketahui, spektrum berkas cahaya yang
mendekati titik observasi cenderung ke arah ungu, sementara spektrum

3) George Palizer, Principes Fondamentaux de Philosophie, Editions Sociates, Pans 1854, him. 84
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Edwin Hubble
menemukan bahwa
alam semesta
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berkas cahaya yang
menjauhi titik obser-
vasi cenderung ke
arah merah. (Seperti
suara peluit kereta
yang semakin samar
ketika kereta semakin
jauh dari pengamat).
Pengamatan Hubble
menunjukkan bahwa
menurut hukum ini,
benda-benda luar
angkasa menjauh dari
kita. Tidak lama
kemudian, Hubble
membuat penemuan
penting lagi; bintang-
bintang tidak hanya
menjauh dari bumi; mereka juga menjauhi satu sama lain.
Satu-satunya kesimpulan yang bisa diturunkan dari alam
semesta di mana segala sesuatunya saling menjauh adalah
bahwa alam semesta dengan konstan “mengembang”.
Hubble menemukan bukti pengamatan untuk sesuatu
yang telah “diramalkan” George Lamaitre sebelumnya, dan
salah satu pemikir terbesar zaman kita telah menyadari ini
hampir lima belas tahun lebih awal. Pada tahun 1915, Albert
Einstein telah menyimpulkan bahwa alam semesta tidak
mungkin statis dengan perhitungan-perhitungan berdasar-
kan teori relativitas yang baru ditemukannya (yang meng-
antisipasi kesimpulan Friedman dan Lemaitre). Terkejut
oleh temuannya, Einstein menambahkan “konstanta kos-
mologis” pada persamaannya agar muncul “jawaban yang
benar”, karena para ahli astronomi meyakinkan dia bahwa
alam semesta itu statis dan tidak ada cara lain untuk mem-
buat persamaannya sesuai dengan model seperti itu. Beber-
apa tahun kemudian, Einstein mengakui bahwa konstanta
kosmologis ini adalah kesalahan terbesar dalam karirnya.
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Penemuan Hubble bahwa alam semesta mengembang memunculkan
model lain yang tidak membutuhkan tipuan untuk menghasilkan persa-
maan sesuai dengan keinginan. Jika alam semesta semakin besar sejalan
dengan waktu, mundur ke masa lalu berarti alam semesta semakin kecil;
dan jika seseorang bisa mundur cukup jauh, segala sesuatunya akan me-
ngerut dan bertemu pada satu titik. Kesimpulan yang harus diturunkan
dari model ini adalah bahwa pada suatu saat, semua materi di alam
semesta ini terpadatkan dalam massa satu titik yang mempunyai “volume
nol” karena gaya gravitasinya yang sangat besar. Alam semesta kita mun-
cul dari hasil ledakan massa yang mempunyai volume nol ini. Ledakan ini
mendapat sebutan “Dentuman Besar” dan keberadaannya telah ber-
ulang-ulang ditegaskan dengan bukti pengamatan.

Ada kebenaran lain yang ditunjukkan Dentuman Besar ini. Untuk
mengatakan bahwa sesuatu mempunyai volume nol adalah sama saja
dengan mengatakan sesuatu itu “tidak ada”. Seluruh alam semesta dicip-
takan dari “ketidakadaan” ini. Dan lebih jauh, alam semesta mempunyai
permulaan, berlawanan dengan pendapat materialisme, yang mengata-
kan bahwa “alam semesta sudah ada selamanya”.

Hipotesis “Keadaan-Stabil”

Teori Dentuman Besar dengan cepat diterima luas oleh dunia ilmiah
karena bukti-bukti yang jelas. Namun, para ahli astronomi yang memihak
materialisme dan setia pada gagasan alam semesta tanpa batas yang di-
tuntut paham ini menentang Dentuman Besar dalam usaha mereka mem-
pertahankan doktrin fundamental ideologi mereka. Alasan mereka dije-
laskan oleh ahli astronomi Inggris, Arthur Eddington, yang berkata, “Seca-
ra filosofis, pendapat tentang permulaan yang tiba-tiba dari keteraturan
alam sekarang ini bertentangan denganku.""

Ahli astronomi lain yang menentang teori Dentuman Besar adalah
Fred Hoyle. Sekitar pertengahan abad ke-20 dia mengemukakan sebuah
model baru yang disebuinya “keadaan-stabil”, yang tak lebih suatu per-
panjangan gagasan abad ke-19 tentang alam semesta tanpa batas. Dengan
menerima bukti-bukti yang tidak bisa disangkal bahwa jagat raya me-
ngembang, dia berpendapat bahwa alam semesta tak terbatas, baik dalam
dimensi maupun waktu. Menurut model ini, ketika jagat raya mengem-
bang, materi baru terus-menerus muncul dengan sendirinya dalam jum-
lah yang tepat sehingga alam semesta tetap berada dalam “keadaan-

4)'S. Jaki, Cosmos and Creator, Regnery Galeway, Chicago, 1980, him. 54
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stabil”. Dengan satu tujuan jelas mendukung dogma “mate-
ri sudah ada sejak waktu tak terbatas”, yang merupakan ba-
sis filsafat materialis, teori ini mutlak bertentangan dengan
“teori Dentuman Besar”, yang menyatakan bahwa alam
semesta mempunyai permulaan. Pendukung teori keadaan-
stabil Hoyle tetap berkeras menentang Dentuman Besar
selama bertahun-tahun. Namun, sains menyangkal mereka.

Kemenangan Dentuman Besar

Pada tahun 1948, George Gamov mengembangkan per-
hitungan George Lemaitre lebih jauh dan menghasilkan ga-
gasan baru mengenai Dentuman Besar. Jika alam semesta
terbentuk dalam sebuah ledakan besar yang tiba-tiba, maka
harus ada sejumlah tertentu radiasi yang ditinggalkan dari
ledakan tersebut. Radiasi ini harus bisa dideteksi, dan lebih
jauh, harus sama di seluruh alam semesta.

Dalam dua dekade, bukti pengamatan dugaan Gamov
diperoleh. Pada tahun 1965, dua peneliti bernama Arno
Penzias dan Robert Wilson menemukan sebentuk radiasi
yang selama ini tidak teramati. Disebut “radiasi latar bela-
kang kosmik", radiasi ini tidak seperti apa pun yang berasal
dari seluruh alam semesta karena luar biasa seragam. Radia-

- si ini tidak dibatasi, juga tidak mempunyai
sumber tertentu; alih-alih, radiasi ini tersebar
merata di seluruh jagat raya. Segera disadari

bahwa radiasi ini adalah gema Dentuman Be-
sar, yang masih menggema balik sejak mo-
men pertama ledakan besar tersebut. Gamov
telah mengamati bahwa frekuensi radiasi

Pemyataan Sir Arthur
Eddington bahwa “pendapat
tentang permulaan yang tiba-
tiba dari keteraturan alam
sekarang ini bertentangan
denganku,” adalah pengakuan
bahwa Ledakan Besar telah
menimbulkan keresahan di
kalangan materialis,
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Radiasi Latar
Belakang
Kosmik yang
ditermukan olah
Penzias dan
Wiizon
dianggap
sebagai bukii
Dentumnan
Besar yang tak
terbantahkan
oleh dunia
ilmizh.

hampir mempunyai nilai yang sama dengan yang telah
diperkirakan oleh para ilmuwan sebelumnya. Penzias dan
Wilson dianugerahi hadiah Nobel untuk penemuan mereka.

Pada tahun 1989, George Smoot dan tim NASA-nya
meluncurkan sebuah satelit ke luar angkasa. Sebuah instru-
men sensitif yang disebut “"Cosmic Background Emission
Explorer” (COBE) di dalam satelit itu hanya memerlukan de-
lapan menit untuk mendeteksi dan menegaskan tingkat
radiasi yang dilaporkan Penzias dan Wilson. Hasil ini secara
pasti menunjukkan keberadaan bentuk rapat dan panas sisa
dari ledakan yang menghasilkan alam semesta. Kebanyakan
ilmuwan mengakui bahwa COBE telah berhasil menangkap
sisa-sisa Dentuman Besar.

Ada lagi bukti-bukt yang muncul untuk Dentuman Be-
sar. Salah satunya berhubungan dengan jumlah relatif hid-
rogen dan helium di alam semesta. Pengamatan menun-
jukkan bahwa campuran kedua unsur ini di alam semesta
sesuai dengan perhitungan teoretis dari apa yang seharus-
nya tersisa setelah Dentuman Besar. Bukti itu memberikan
tusukan lagi ke jantung teori keadaan-stabil karena jika jagat
raya sudah ada selamanya dan tidak mempunyai permula-
an, semua hidrogennya telah terbakar menjadi helium.

Dihadapkan pada bukti seperti itu, Dentuman Besar
memperoleh persetujuan dunia ilmiah nyaris sepenuhnya.
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Dalam sebuah artikel edisi Oktober 1994, Scientific American menyatakan
bahwa model Dentuman Besar adalah satu-satunya yang dapat menje-
laskan pengembangan terus-menerus alam semesta dan hasil-hasil peng-
amatan lainnya.

Setelah mempertahankan teori Keadaan-Stabil bersama Fred Hoyle,
Dennis Sciama menggambarkan dilema mereka di hadapan bukti Den-
turnan Besar. Dia berkata bahwa semula dia mendukung Hoyle, namun
setelah bukti mulai menumpuk, dia harus mengakui bahwa pertempuran
telah usai dan bahwa teori keadaan-stabil harus ditinggalkan.”

Siapa yang Menciptakan Alam Semesta dari Ketiadaan?

Dengan kemenangan Dentuman Besar, tesis “alam semesta tanpa ba-
tas”, yang membentuk basis bagi dogma materialis, dibuang ke tumpukan
sampah sejarah. Namun bagi materialis, muncul pula dua pertanyaan
yang tidak mengenakkan: Apa yang sudah ada sebelum Dentuman Besar?
Dan kekuatan apa yang telah menyebabkan Dentuman Besar sehingga
memunculkan alam semesta yang tidak ada sebelumnya?

Materialis seperti Arthur Eddington menyadari bahwa jawaban un-
tuk pertanyaan-pertanyaan ini dapat mengarah pada keberadaan pencip-
ta agung dan itu tidak mereka sukai. Filsuf ateis, Anthony Flew, mengo-
mentari masalah ini:

Jelas sekali, pengakuan itu batk bagi jiwa. Oleh karena itu, saya akan mulai
dengan mengakui bahwa penganut ateis Stratonis harus merasa malu dengan
konsensus kosmologis dewasa ini. Karena tampaknya para ahli kosmologi
menyediakan bukti ilmiah untuk apa yang dianggap 5t. Thomas tidak terbuk-
ti secara filosofis; yaitu, bahwa alam semesta mempunyai permulaan. Selama
alam semesta dapat dengan mudah dianggap tidak hanya tanpa akhir, namun
Juga tanpa permulaan, akan tetap mudah untuk mendesak balwa keberada-
annya yang tiba-tiba, dan apa pun yang ditemukan menjadi ciri-cirinya yang
paling mendasar, harus diterima sebagai penjelasan akhir. Meskipun saya
mempercayai bahwa teori itu (alam semesta tanpa batas) masih benar, tentu
saja tidak mudah atau nyaman untuk mempertahankan posisi ini di hadapan
kisah Dentwman Besar.”

Banyak ilmuwan yang tidak mau memaksakan diri menjadi ateis me-
nerima dan mendukung keberadaan pencipta yang mempunyai kekuatan
tak terbatas. Misalnya, ahli astrofisika Amerika, Hugh Ross, menyatakan
Penciptajagatraya, yang berada di atas segala dimensi fisik, sebagai:

5} Stephen Hawking, Evreni Kucakiayan Karinca, Alkim Publishing, 1983, him. 62-63
6) Henry Mangenau, Roy Abraham Viargesse, Cosmos, Bios, Theos. La Salle IL: Open Court Publishing, 1292, him. 241
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Secara definisi, waktu adalah dimensi di mana fenomena sebab-dan-akibat
terjadi. Tidak ada waktu, tidak ada sebab dan akibat. Jika permulaan waktu sa-
ma dengan permulaan alam semesta, seperti yang dikatakan teorema ruang-
waktu, maka sebab alam semesta haruslah entitas yang bekerja dalam dimensi
waktu yang sepenthnya mandiri dan hadir lebih dulu daripada dimensi wak-
tu kosmos... ini berarti bahwa Pencipta itu transenden, bekerja di luar batas-
an-batasan dimensi alam semesta. Ini berarti balwa Tuhan bukan alam se-
mesta itu sendiri, dan Tuhan juga tidak berada di dalam alam semesta.”

Penolakan terhadap Penciptaan dan Mengapa Teori-

Teori ltu Bercacat

Sangat jelas bahwa Dentuman Besar berarti penciptaan alam semesta
dari ketiadaan dan ini pasti bukti keberadaan pencipta yang berkehendak.
Mengenai fakta ini, beberapa ahli astronomi dan fisika materialis telah
mencoba mengemukakan penjelasan alternatif untuk membantah kenya-
taan ini. Rujukan sudah dibuat dari teori keadaan-stabil dan ditunjukkan
ke mana kaitannya, oleh mereka yang tidak merasa nyaman dengan pen-
dapat “penciptaan dari ketiadaan” meskipun bukti berbicara lain, sebagai
usaha mempertahankan filsafat mereka.

Ada pula sejumlah model yang telah dikemukakan oleh materialis
yang menerima teori Dentuman Besar namun mencoba melepaskannya
dari gagasan penciptaan. Salah satunya adalah model alam semesta “ber-
osilasi”; dan yang lainnya adalah “model alam semesta kuantum”. Mari
kita kaji teori-teori ini dan melihat mengapa keduanya tidak berdasar.

Model alam semesta berosilasi dikemukakan oleh para ahli astrono-
mi yang tidak menyukai gagasan bahwa Dentuman Besar adalah permula-
an alam semesta. Dalam model ini, dinyatakan bahwa pengembangan
alam semesta sekarang ini pada akhirnya akan membalik pada suatu
waktu dan mulai mengerut. Pengerutan ini akan menyebabkan segala
sesuatu runtuh ke dalam satu titik tunggal yang kemudian akan meledak
lagi, memulai pengembangan babak baru. Proses ini, kata mereka, ber-
ulang dalam waktu tak terbatas. Model ini juga menyatakan bahwa alam
semesta sudah mengalami transformasi ini tak terhingga kali dan akan
terus demikian selamanya. Dengan kata lain, alam semesta ada selamanya
namun mengembang dan runtuh pada interval berbeda dengan ledakan
besar menandai setiap siklusnya. Alam semesta tempat kita tinggal meru-
pakan salah satu alam semesta tanpa batas itu yang sedang melalui siklus

7) Hugh Russ, The Creator and the Cosmos: How Greafest Scientific Discoveries of The Cenfury Reveal God,
Coloradeo: NavPrass, adisl revisi, 1995, hal. 76
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yangsama.

Ini tak lebih dari usaha lemah untuk menyelaraskan fakta Dentuman
Besar terhadap pandangan tentang alam semesta tanpa batas. Skenario
tersebut tidak didukung oleh hasil-hasil riset ilmiah selama 15-20 tahun
terakhir, yang menunjukkan bahwa alam semesta yang berosilasi seperti
itu tidak mungkin terjadi. Lebih jauh, hukum-hukum fisika tidak bisa
menerangkan mengapa alam semesta yang mengerut harus meledak lagi
setelah runtuh ke dalam satu titik tunggal: ia harus tetap seperti apa ada-
nya. Hukum-hukum fisika juga tidak bisa menerangkan mengapa alam
semesta yang mengembang harus mulai mengerutlagi.”

Bahkan kalaupun kita menerima bahwa mekanisme yang membuat
siklus mengerut-meledak-mengembang ini benar-benar ada, satu hal pen-
ting adalah bahwa siklus ini tidak bisa berlanjut selamanya, seperti ang-
gapan mereka. Perhitungan untuk model ini menunjukkan bahwa setiap
alam semesta akan mentransfer sejumlah entropi kepada alam semesta
berikutnya. Dengan kata lain, jumlah energi berguna yang tersedia menja-
di berkurang setiap kali, dan setiap alam semesta akan terbuka lebih lam-
bat dan mempunyai diameter lebih besar. Ini akan menyebabkan alam
semesta yang terbentuk pada babak berikutnya menjadi lebih kecil dan
begitulah seterusnya, sampai pada akhirnya menghilang menjadi
ketiadaan. Bahkan jika alam semesta “buka dan tutup” ini dapat terjadi,
mereka tidak bertahan selamanya. Pada satu titik, akan diperlukan
“sesuatu” untuk diciptakan dari “ketiadaan”.”

Singkatnya, model alam semesta “berosilasi” merupakan fantasi
tanpa harapan yang realitas fisiknya tidak mungkin.

“Model alam semesta kuantum” adalah usaha lain untuk member-
sihkan teori Dentuman Besar dari implikasi penciptaannya. Pendukung
model ini mendasarkannya pada observasi fisika kuantum (subatomik).
Dalam fisika kuantum, diamati bahwa partikel-partikel subatomik mun-
cul dan menghilang secara spontan dalam ruang hampa. Menginterpre-
tasikan pengamatan ini sebagai “materi dapat muncul pada tingkat kuan-
tum, ini merupakan sebuah sifat yang berkenaan dengan materi”, bebera-
pa ahli fisika mencoba menjelaskan asal materi dari ketiadaan selama
penciptaan alam semesta sebagai “sifat yang berkenaan dengan materi”
dan menyatakannya sebagai bagian dari hukum-hukum alam. Dalam
model ini, alam semesta kita diinterpretasikan sebagai partikel subatomik

8) William Lane Craig, Cosmeos and Creator, Origing & Design, Spring 1896, val. 17, hal,

18
9) William Lane Craig, Cosmos and Crealor, Origing & Design, Spring 1996, val. 17, hal, 19
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di dalam partikel yang lebih besar.

Akan tetapi, silogisme ini sama sekali tidak mungkin dan bagaimana-
pun tidak bisa menjelaskan bagaimana alam semesta terjadi. William Lane
Craig, penulis The Big Bang: Theism and Atheism, menjelaskan alasannya:

Ruang hampa mekanis kuantum yang menghasilkan partikel materi adalah
jauh dari gagasan umum tentang “ruang hampa” (yang berarti tidak ada apa-
apa). Melainkan, ruang hampa kuantum adalah lautan partikel yang terus-
menerus terbentuk dan menghilang, yang meminjam energi dari ruang ham-
pa untuk keberadaan mereka yang singkat. Ini bukan “ketiadaan”, sehingga
partikel materi tidak muncul dari “ketiadaan”.'°

Jadi, dalam fisika kuantum, materi “tidak ada kalau sebelumnya tidak
ada.” Yang terjadi adalah bahwa energi lingkungan tiba-tiba menjadi
materi dan tiba-tiba pula menghilang menjadi energi lagi. Singkatnya,
tidak ada kondisi “keberadaan dari ketiadaan” seperti klaim mereka.

Dalam fisika, tidak lebih sedikit daripada yang terdapat dalam ca-
bang-cabang ilmu alam lain, terdapat ilmuwan-ilmuwan t-%s yang tidak
ragu menyamarkan kebenaran dengan mengabaikan titik-titik kritis dan
detail-detail dalam usaha mereka mendukung pandangan materialis dan
mencapai tujuan mereka. Bagi mereka, jauh lebih penting mempertahan-
kan materialisme dan ateisme daripada mengungkapkan fakta-fakta dan
kenyataanilmiah.

Dihadapkan pada realitas yang disebutkan di atas, kebanyakan ilmu-
wan membuang model alam semesta kuantum. C.] Isham menjelaskan
bahwa “model ini tidak diterima secara luas karena kesulitan-kesulitan
yang dibawanya.” ' 'Bahkan sebagian pencetus gagasan ini, seperti Brout
danSpindel, telah meninggalkannya." *

Sebuah versi terbaru yang dipublikasikan lebih luas dari model alam
semesta kuantum diajukan oleh ahli fisika, Stephen Hawking, Dalam bu-
kunya, A Brief History of Time, Hawking menyatakan bahwa Dentuman
Besar tidak harus berarti keberadaan dari ketiadaan. Alih-alih “tiada
waktu” sebelum Dentuman Besar, Hawking mengajukan konsep “waktu
imajiner”. Menurut Hawking, hanya ada selang waktu imajiner 1043 detik
sebelum Dentuman Besar terjadi dan waktu “nyata” terbentuk setelah itu.
Harapan Hawking hanyalah untuk mengabaikan kenyataan “ket' daan
10) Wiiham Lane Craig, Cosmos and Creator, Origine & Design, Spring 1996, vol, 17, him. 20
11) Christopher Isham, “Space, Time and Quanfum Cosmology”, paper yang dipresentasikan pada konferensi “God,

Time and Modem Physics”, Maret 1990, Origins & Design, Spring 1996, vol. 17, him. 27
12) R. Browl, Ph. Spindel, "Black Holes Dispute®, Nature, vol, 337, 1989, him. 216
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waktu” (timelessness) sebelum Dentuman
Besar dengan gagasan waktu “imajiner”
ini.

Sebagai sebuah konsep, “waktu ima-
jiner” sama saja dengan nol atau seperti
“tidak ada”-nya jumlah imajiner orang
dalam ruangan atau jumlah imajiner mo-
bil di jalan. Di sini Hawking hanya ber-
main dengan kata-kata. Dia menyatakan
bahwa persamaan itu benar kalau mere-
ka dihubungkan dengan waktu imajiner,
namun kenyataannya ini tidak ada artinya. Ahli matemati-
ka, Sir Herbert Dingle, menyebut kemungkinan memalsu-
kan hal-hal imajiner sebagai hal nyata dalam matematika
sebagai:

Dalam bahasa matematika, kita bisa mengatakan kebohongan

di samping kebenaran, dan dalam cakupan matematika sendi-

ri, tidak ada cara yang mungkin untuk membedakan satu

dengan lainnya. Kita dapat membedakan keduanya hanya de-
ngan pengalaman atau dengan penalaran di luar matematika,
yang diterapkan pada hubungan yang mungkin antara solusi

matematika dan korelasi fisiknya.' *

Singkatnya, solusi imajiner atau teoretis matematika ti-
dak perlu mengandung konsekuensi benar atau nyata.
Menggunakan sifat yang hanya dimiliki matematika, Haw-
king menghasilkan hipotesis yang tidak berkaitan dengan
kenyataan. Namun apa alasan yang mendorongnya melaku-
kan ini? Hawking mengakui bahwa dia lebih menyukai mo-
del alam semesta selain dari Dentuman Besar karena yang
terakhir ini “mengisyaratkan penciptaan ilahiah”, dan mo-
del-model seperti itu dirancang untuk ditentang." *

Semua ini menunjukkan bahwa model alternatif dari
Dentuman Besar, seperti keadaan-stabil, model alam semes-
ta berosilasi, dan model alam semesta kuantum, kenyataan-
nya timbul dari prasangka filosofis materialis. Penemuan-

13) Herbert Dingle, Science af the Crossroads, London: Martin Brian & O'¥eefs, 1972, hal. 31-32
14) Stephen Hawking, A Brief History of Time, New York: Bantam Book, 1988, hal. 6
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penemuan ilmiah telah menunjukkan realitas Dentuman Besar dan bah-
kan dapat menjelaskan "keberadaan dari ketiadaan”. Dan ini merupakan
bukti sangat kuat bahwa alam semesta diciptakan oleh Allah, satu hal yang
mentah-mentah ditolak materialis.

Sebuah contoh penolakan Dentuman Besar bisa ditemukan dalam esai
oleh John Maddox; editor majalah Nature (majalah materialis), yang mun-
cul pada tahun 1989, Dalam “Deown with the Big Bang”, Maddox me-
nyatakan Dentuman Besar tidak dapat diterima secara filosofis karena
teori ini membantu teologis dengan menyediakan dukungan kuat
untuk gagasan-gagasan mereka. Penulis itu juga meramalkan bahwa
Dentuman Besar akan runtuh dan bahwa dukungan untuknya akan meng-
hilang dalam satu dekade.'’'Maddox hanya bisa merasa semakin resah
karena penemuan-penemuan selama sepuluh tahun berikutnya membe-
rikan bukti semakin kuat akan keberadaan Dentuman Besar.

Sebagian materialis bertindak dengan lebih menggunakan akal sehat
mengenai hal ini. Materialis Inggris, H.P. Lipson menerima kebenaran
penciptaan, meskipun “tidak dengan senang hati”, ketika dia berkata:

Jika materi hidup bukan disebabkan oleh interaksi atom-atom, kekuatan alam,
dan radiasi, bagaimana dia muncul?.... Namun saya pikir, kita harus...
mengakui bahwa satu-satunya penjelasan yang bisa diterima adalah
penciptaan. Saya tahu bahwa ini sangat dibenci para ahli fisika, demikian
pula saya, namun kita tidak boleh menolak apa yang tidak kita sukai jika bukt
eksperimental mendukungnya.'*

Sebagai kesimpulan, kebenaran yang terungkap oleh ilmu alam ada-
lah: Materi dan waktu telah dimunculkan menjadi ada oleh pemilik keku-
atan besar yang mandiri, oleh Pencipta. Allah, Pemilik kekuatan, penge-
tahuan, dan kecerdasan mutlak, telah menciptakan alam semesta tempat
tinggal kita.

Tanda-Tanda Al Quran

Selain menjelaskan alam semesta, model Dentuman Besar mempu-
nyai implikasi penting lain. Seperti yang ditunjukkan dalam kutipan dari
Anthony Flew di atas, ilmu alam telah membuktikan pandangan yang
selama ini hanya didukung oleh sumber-sumber agama.

Kebenaran yang dipertahankan oleh sumber-sumber agama adalah
realitas penciptaan dari ketiadaan. Ini telah dinyatakan dalam kitab-kitab

15} John Maddox, “Down with the Big Bang”, Mature, vol. 340, 1889, hal, 378
18} Lipsan, A Physicist Looks al Evolution”, Physics Bulletin, vol. 138, 1980, hal. 138
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suci yang telah berfungsi sebagai penunjuk jalan bagi manusia selama
ribuan tahun. Dalam semua kitab suci seperti Perjanjian Lama, Perjanjian
Baru, dan Al Quran, dinyatakan bahwa alam semesta dan segala isinya
diciptakan dari ketiadaan oleh Allah.

Dalam satu-satunya kitab yang diturunkan Allah yang telah bertahan
sepenuhnya utuh, Al Quran, ada pernyataan tentang penciptaan alam
semesta dari ketiadaan, di samping bagaimana kemunculannya sesuai de-
ngan ilmu pengetahuan abad ke-20, meskipun diungkapkan 14 abad yang
lalu.

Pertama, penciptaan alam semesta dari ketiadaan diungkapkan
dalam Al Quran sebagai berikut:

Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak pa-
dahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu
dan Dia mengetahui segala sesuatu. (QS. Al An’aam, 6:101)

Aspek penting lain yang diungkapkan dalam Al Quran empat belas
abad sebelum penemuan modern Dentuman Besar dan temuan-temuan
yang berkaitan dengannya adalah bahwa ketika diciptakan, alam semesta
menempati volume yang sangat kecil:

Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian
Kami pisahkan antara keduanya. Dan daripada air Kami jadikan se-
gala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga ber-
iman ? (QS. Al Anbiyaa’, 21: 30) #

Terjemahan ayat di atas mengandung pemilihan kata yang sangat
penting dalam bahasa aslinya, bahasa Arab. Kata ratk diterjemahkan seba-
gai “suatu yang padu” yang berarti “bercampur, bersatu” dalam kamus
bahasa Arab. Kata itu digunakan untuk merujuk dua zat berbeda yang
menjadi satu. Frasa “Kami pisahkan” diterjemahkan dari kata kerja bahasa
Arab, fatk yang mengandung makna bahwa sesuatu terjadi dengan me-
misahkan atau menghancurkan struktur ratk. Tumbuhnya biji dari tanah
adalah salah satu tindakan yang menggunakan kata kerja ini.

Mari kita tinjau lagi ayat tersebut dengan pengetahuan ini di benak
kita. Dalam ayat itu, langit dan bumi pada mulanya berstatus ratk. Mereka
dipisahkan (fatk) dengan satu muncul dari yang lainnya. Menariknya, para
ahli kosmologi berbicara tentang “telur kosmik” yang mengandung se-
mua materi di alam semesta sebelum Dentuman Besar. Dengan kata lain,
semua langit dan bumi terkandung dalam telur ini dalam kondisi ratk.
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Telur kosmik ini meledak dengan dahsyat menyebabkan materinya men-
jadi fatk dan dalam proses itu terciptalah struktur keseluruhan alam
semesta.

Kebenaran lain yang terungkap dalam Al Quran adalah pengembang-
an jagat raya yang ditemukan pada akhir tahun 1920-an. Penemuan Hub-
ble tentang pergeseran merah dalam spektrum cahaya bintang diung-
kapkan dalam Al Quran sebagai berikut:

Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesung-
guhnya Kami benar-benar meluaskannya (QS. Adz-Dzaariyat, 51: 47)
&

Singkatnya, temuan-temuan ilmu alam modern mendukung kebenar-
an yang dinyatakan dalam Al Quran dan bukan dogma materialis. Materi-
alis boleh saja menyatakan bahwa semua itu “kebetulan”, namun fakta
yang jelas adalah bahwa alam semesta terjadi sebagai hasil penciptaan dari
pihak Allah dan satu-satunya pengetahuan yang benar tentang asal mula
alam semesta ditemmukan dalam firman Allah yang diturunkan kepada
kita.






Keseimbangan
dalam Ledakan

Energi ledakan alam semesta mengimbangi gaya
gravitasinya dengan ketepatan yang nyaris tak dapat
dipercaya. Dentuman Besar jelas bukanlah sembarang

ledakan di masa lalu, namun ledakan dengan kekuatan
yang dirancang begitu indah.

Paul Davies, profesor Fisika Teoretis'’

alam bab pertama, kita mempelajari penciptaan

alam semesta dari ketiadaan sebagai hasil ledakan

dahsyat. Mari kita kaji implikasi dari kenyataan
ini. Para ilmuwan memperkirakan di seluruh alam semesta
terdapat 300 miliar galaksi. Galaksi-galaksi ini memiliki be-
berapa bentuk berbeda (spiral, elips, dan lain-lain) dan
masing-masing memiliki bintang kira-kira sebanyak jumlah
galaksi di alam semesta. Salah satu bintang ini, Matahari,
memiliki sembilan planet utama yang mengitarinya dalam
keserasian yang luar biasa. Seluruh manusia hidup di planet
ketiga dihitung dari matahari.

Perhatikan sekitar Anda: Apakah yang Anda lihat tam-
pak seperti sebaran materi yang berserakan tidak karuan?
Tentu saja tidak. Namun, bagaimana materi membentuk ga-
laksi-galaksi yang teratur seandainya materi itu tersebar
secara acak? Mengapa materi berkumpul di satu titik dan
membentuk bintang? Bagaimana keseimbangan yang begi-
tu indah pada tata surya dapat muncul dari ledakan yang

17) Paul Davies, Superforce: The Search for & Grand Uinified Theory of Nafure, 1984, hal. 184
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dahsyat? Ini adalah pertanyaan-pertanyaan penting dan menuntun kita
pada pertanyaan yang sesungguhnya yaitu bagaimana alam semesta
tersusun setelah Dentuman Besar.

Jika Dentuman Besar benar-benar ledakan yang maha menghancur-
kan, maka masuk akal untuk memperkirakan bahwa materi akan tersebar
ke segala penjuru secara acak. Namun ternyata tidak demikian. Materi
hasil Dentuman Besar tersusun menjadi planet, bintang, galaksi, kluster,
dan superkluster. Seolah-olah sebuah bom meledak dalam lumbung dan
menjadikan seluruh gandum terisikan ke dalam karung, dan tersusun rapi
di atas truk, siap untuk dikirimkan, bukannya tersebar acak-acakan ke se-
luruh penjuru. Fred Hoyle, penentang setia teori Dentuman Besar, menge-
mukakan keterkejutannya sendiri akan keteraturan ini:

Teori Dentuman Besar menyatakan alam semesta dimulai dengan ledakan
tunggal. Namun seperti terlihat pada bagian berikut, sebuah ledakan hanya
akan membuat materi terlontar secara acak, namun Dentuman Besar
secara misterius memberikan hasil berlawanan dengan materi terkumpul
dalam bentuk galaksi-galaksi.'"

Bahwa materi yang dihasilkan Dentuman Besar membentuk susunan
yang begitu rapi dan teratur memang suatu hal yang luar biasa.
Terbentuknya keserasian yang luar biasa tersebut menuntun kita kepada
kenyataan bahwa alam semesta merupakan ciptaan sempurna Allah.

Pada bab ini kita akan mengkaji dan merenungkan kesempurnaan
luar biasa ini.

Kecepatan Ledakan

Orang yang mendengar teori Dentuman Besar namun tidak memikir-
kan masalah ini dengan saksama, tidak akan menyadari rencana yang luar
biasa di balik ledakan tersebut, Karena bagi kebanyakan orang, ledakan
tidak mengimplikasikan keserasian, rencana, atau keteraturan. Kenyata-
annya terdapat sejumlah aspek yang sangat membingungkan pada keter-
aturan yang rumit dalam Dentuman Besar.

Salah satu teka-teki berhubungan dengan percepatan yang ditim-
bulkan oleh ledakan. Ketika ledakan terjadi, materi pasti mulai berge-
rak dengan kecepatan luar biasa tinggi ke segala arah. Namun ada hal
lain yang harus diperhatikan dalam hal ini. Pasti ada gaya tarik yang be-
gitu besar di awal ledakan: gaya tarik yang cukup kuat untuk mengum-
pulkanseluruh alam semesta pada satu titik.

Dua kekuatan berbeda dan saling berlawanan bekerja di sini. Keku-

18) Fred Hoyle, The inteligence Universe, London, 1984, him. 184-185
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atan dari ledakan, melontarkan ma-
teri ke luar dan menjauh, serta keku-
atan dari gaya tarik, mencoba
menahan kekuatan dari ledakan dan
menarik semua materi untuk kembali
menyatu. Alam semesta terbentuk
karena dua kekuatan ini dalam kese-
imbangan. Jika kekuatan gaya tarik
lebih besar daripada kekuatan ledak-
an, alam semesta hancur bertub-
rukan. Jika terjadi sebaliknya, materi
akan berpencar ke segala penjuru dan
tidak mungkin menyatu kembali.

Lantas, seberapa peka keseimbangan ini? Berapa ba-
nyak “selisih” yang mungkin ada di antara dua kekuatan
ini?

Ahli fisika matematis, Paul Davies, Profesor dari Uni-
versitas Adelaide di Australia, melakukan perhitungan
panjang terhadap keadaan yang harus ada pada saat Den-
tuman Besar terjadi dan menghasilkan angka yang hanya
dapat digambarkan sebagai mencengangkan. Menurut
Davies, jika laju pengembangan hanya berbeda lebih
dari10™ detik saja (satu detik dibagi satu miliar kemudi-
an dibagi satu miliar lagi), alam semesta tidak akan ter-
bentuk. Davies menjelaskan kesimpulannya:

Pengukuran yang teliti menempatkan laju pengembangan
sangat dekat pada nilai kritis sehingga alam semesta dapat
bebas dari gaya gravitasi dirinya dan mengembang selama-
nya. Sedikit lebih lambat maka alam semesta akan hancur
bertubrukan, sedikit lebih cepat maka materi kosmik sudah
menyebar secara acak sejak dulu. Sangat menarik untuk
menanyakan dengan pasti seberapa rumit laju pengem-
bangan ini telah disesuatkan dengan tepat untuk berada pa-
da batas tipis dua kehancuran dahsyat. [ika pada waktu 15
(pada saat pola waktu pengembangan telah ferbentuk) laju
pengembangan berbeda lebih dari 107 detik dari semesti-
nya, maka sudah cukup untuk memporakporandakan kese-
imbangan yang rumit tersebut. Energi ledakan alam se-
mesta mengimbangi gaya gravitasinya dengan ketepatan
yang nyaris tak dapat dipercaya. Dentuman Besar jelas



26 PENCIPTAAN ALAM RAYA

bukanlah sembarang ledakan di masa lalu, namun ledakan dengan
kekuatanyang dirancang begitu indah.”

Bilim ve Teknik (majalah ilmiah Turki) mengutip sebuahartikel yang
muncul dalam majalah Science. Dalam artikel tersebut, keseimbangan
fenomenal yang dicapai dalam fase awal alam semesta dinyatakan:

Jika kekerapan alam semesta hanya sedikit lebih tinggi, dalam hal ini, menu-
rut teori relativitas Einstein, alam semesta tidak akan mengembang akibat ga-
ya-gaya tarik partikel-partikel atom, namun mengerut, dan pada akhirnya le-
nyap pada satu titik. Jika kekerapan awal sedikit lebih kecil, maka alam semes-
ta akan dengan cepat mengembang, namun dalam hal ini, partikel-partikel
atom tidak akan tertarik satu sama lain dan tidak ada bintang dan tidak ada
galaksi akan pernah terbentuk. Akibatnya, manusia tidak akan pernah mun-
cul! Menurut perhitungan, perbedaan antara kerapatan awal alam semesta
yang sesungguhnya dan kerapatan kritisnya, yang tidak mungkin terjadi,
adalah kurang dari 10"  Ini samna saja dengan memberdirikan pensil pa-
da ujung tajamnya bahkan selama miliaran tahun... lebih jauh, ketika
alam semesta mengembang, kesetmbangan ini menjadi lebih rumit.’ "

Bahkan Stephen Hawking, yang berusaha keras menjelaskan pen-
ciptaan alam semesta sebagai rangkaian kebetulan dalam A Brief History
of Time, mengakui keseimbangan luar biasa dalam laju pengembangan:

[ika laju pengembangan satu detik setelah Dentuman Besar lebih kecil bah-
kan dari satu bagian per seratus ribu juta juta, alam semesta akan hancur se-
belum pernah mencapai ukurannya sekarang.”

Lalu, apa yang diindikasikan keseimbangan yang begitu luar biasa
ini? Satu-satunya jawaban rasional untuk pertanyaan itu adalah bahwa
keseimbangan itu merupakan bukti rancangan sadar dan tidak mungkin
ketidaksengajaan. Dr. Davies mengakui sendiri hal ini, meskipun kecen-
derungannya tetap mengarah pada materialisme:

Sulit untuk menolak bahwa struktur alam semesta sekarang ini, yang tampak

begitu sensitif terhadap perubahan kecil dalam angka, telah dipikirkan de-
ngan saksama.... nilai-nilai numerik ajaib yang disuguhkan alam untuk kon-
stanta-konstanta dasarnya tetap merupakan bukti yang paling kuat bagi
unsur rancangan kosmik.””

19) Paul Davies, Superforce; The Saarch for a Grand Unified Theory of Nalure, 1984, him. 184
20) Bilim ve Taknik {Sains dan Teknik) 201, him. 16

21) Stephen Hawking, A Brief History Of Time, Bantam Press, London: 1988, him, 121-125
22) Paul Davies, God and the New Physics. New York: Simon & Schuster, 1983, him, 189
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Empat Gaya

Kecepatan Dentuman Besar merupakan salah satu keadaan keseim-
bangan yang luar biasa pada momen awal penciptaan. Segera setelah
Dentuman Besar, gaya-gaya yang menopang dan mengatur alam semesta
tempat kita tinggal harus “tepat benar” secara numerik, karena kalau ti-
dak, alam semesta tidak akan terbentuk.

Ada “empat gaya dasar” yang dikenali fisika modern. Semua struktur
dan gerakan dalam alam semesta diatur dengan keempat gaya ini, yang
dikenal sebagai gaya gravitasi, gaya elektromagnetik, gaya nuklir kuat,
dan gaya nuklir lemah. Gaya nuklir kuat dan lemah bekerja hanya pada
skala atom. Kedua gaya lainnya—gaya gravitasi dan gaya elektromag-
netik —mengatur kumpulan atom, dengan kata lain “materi”. Keempat
gaya dasar ini langsung bekerja setelah Dentuman Besar terjadi dan meng-
hasilkan pembentukan atom-atom dan materi.

Perbandingan keempat gaya yang menunjukkan nilai-nilai mereka
saling berbeda. Di bawah ini keempat gaya tersebut dinyatakan dalam
satuan standar internasional:

Gaya nuklir kuat : 21D
Gayanuklir lemah : 7,03x107
Gayaelektromagnetik  : 3,05x10"°
Gaya gravitasi : 590x10™"

Perhatikan betapa besar perbedaan kekuatan keempat gaya dasar ini.
Selisih antara yang terkuat (gaya nuklir kuat) dan yang terlemah (gaya
gravitasi) adalah sekitar 25 diikuti dengan 38 nol! Mengapa bisa demikian?

Ahli biologi molekuler, Michael Denton menanggapi pertanyaan ini
dalam bukunya, Nature's Density:

Jika, misalnya, gaya gravitasi satu triliun kali lebih kuat, maka alam semesta
akan jauh lebih kecil dan sejarah hidupnya jauh lebih pendek. Sebuah bintang
rata-rata akan mempunyai massa satu triliun lebih kecil dari matahari dan
masa hidup sekitar satu tahun. Di lain pihak, jika gravitasi kurang kuat,
tidak ada bintang atau galaksi yang akan pernah terbentuk. Hubungan dan
nilai-nilai lain tidak kurang kritisnya. Jika gaya nuklir kuat sedikit lebth
lemah saja, satu-satunya unsur yang akan stabil hanya hidrogen. Tidak ada
atom lain yang bisa terbentuk. Jika gaya nuklir kuat tersebut sedikit lebih ku-
at dalam kaitannya dengan elektromagnetismie, maka inti atom yang terdiri
dari dua proton menjadi yang paling stabil di alam semesta, yang berarti H-
dak akan ada hidrogen, dan fika ada bintang atau galaksi yang terbentuk,
mereka akan sangat berbeda dari bentuknya sekarang. Jelas sekali, jika
semua gaya dan konstanta ini tidak mempunyai nilai tepat
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demikian, tidak akan ada bintang, supernova, planet-
planet, atom, dan kehidupan.”

Paul Davies berkomentar tentang bagaimana hukum-
hukum fisika menyediakan kondisi ideal untuk kehidupan
manusia:

Kalau saja alam memilih serangkaian angka yang sedikit
berbeda, dunin akan menjadi tempat yang sangat berbeda.
Barangkali kita tidak akan ada untuk melihatnya.... Pene-
muan baru tentang kosmos primitif mewajibkan kita mene-
rima bahwa alam semesta yang mengembang telah
diatur dalam geraknya dengan suatu ketelitian yang
menakjubkan. ™

Arno Penzias, yang pertama mendeteksi radiasi latar
belakang kosmik bersama Robert Wilson, (keduanya mene-
rima hadiah Nobel tahun 1965 untuk penemuan ini), me-
ngomentari rancangan indah alam semest~

Astronomi mengarahkan kita pada sebuah peristiwa unik,
alam semesta yang diciptakan dari ketiadaan, alam semesta
dengan keseimbangan sangat rumit yang diperlukan untuk
menyediakan kondisi tepat bagi kehidupan, dan alam semesta
yang mempunyai rencana dasar (bisa dikatakan “super-na-
sional”)."*

[Imuwan-ilmuwan yang baru saja dikutip telah menarik
kesimpulan penting dari pengamatan mereka. Mengkaji
dan memikirkan keseimbangan luar biasa
dan keteraturan yang indah dalam rancang-
an alam semesta tak pelak lagi mengarahkan
seseorang pada kebenaran: Di alam semesta,

[.‘ \ T I N ‘T ada rancangan unggul dan keselarasan sem-

HOW T LAWS o9

purna. Tidak diragukan lagi, Pembuat ran-
cangan dan keselarasan ini adalah Allah,

RIOLOGY kevear PURPOSE yang telah menciptakan segalanya tanpa

I THE UNIVERS]

23) Michael Denton, Nalure's Destiny: How the Laws of Biology Reveal
Purpose in the Universe, The New York: The Free Press, 1598, him
1213

24) Paul Davies, The Accidenfal universe, Cambridge: Cambridge
University Press, 1982, Prakata.

25) Hugh Rioss, The Creator and the Cosmos, him. 122-123
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cacat. Dalam salah satu ayat-Nya, Allah menarik perhatian kita pada
keteraturan penciptaan alam semesta, yang direncanakan, dan diper-
hitungkan dalam setiap detail:

Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi dan Dia tidak
mempunyai anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan
(Nya) dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. (QS. Al Furqan, 25:2) &

Matematika Probabilitas Meruntuhkan Teori

“Kebetulan”

Penjelasan sejauh ini menunjukkan keseimbangan luar biasa antara
gaya-gaya yang memungkinkan manusia hidup di alam semesta ini.
Kecepatan ledakan Dentuman Besar, nilai gaya-gaya dasar, dan semua
variabel lain yang akan kita bahas dalam bab-bab selanjutnya, yang
kesemuanya vital untuk keberadaan alam semesta, telah diatur dengan
ketepatan luar biasa.

Mari kita menyimpang sebentar dari pokok bahasan dan mempertim-
bangkan teori kebetulan materialisme. Kebetulan adalah sebuah istilah
matematika dan peluang terjadinya sebuah peristiwa dapat dihitung
menggunakan matematika probabilitas. Mari kita lakukan.

Dengan mempertimbangkan variabel-variabel fisik, bagaimana pelu-
ang alam semesta yang memberi kita kehidupan terbentuk secara kebetul-
an? Satu dalam miliar miliar? Atau triliun triliun triliun? Atau lebih?

Roger Penrose, seorang ahli matematika Inggris terkenal dan teman
dekat Stephen Hawking, memikirkan pertanyaan ini dan mencoba mem-
perhitungkan kemungkinannya. Dengan memasukkan semua variabel
yang dianggapnya perlu bagi manusia untuk muncul dan hidup di planet
bumi, dia menghitung probabilitas untuk lingkungan ini muncul di antara
semua hasil yang mungkin dari Dentuman Besar.

Menurut Penrose, peluang untuk kejadian seperti itu adalah 1
banding 10"

Membayangkan arti angka itu saja sudah sulit. Dalam matematika,
nilai 10™ berarti 1 diikuti dengan 123 nol (angka ini jauh lebih besar dari
jumlah total atom yang diyakini ada di seluruh alam semesta, 107), Namun
jawaban Penrosejauh lebih besar lagi: yaitu 1 diikuti 10" angka nol.

Atau pikirkan ini: 10’ berarti 1.000, seribu. 10" adalah ang-ka 1 yang
diikuti 1.000 nol. Jika ada enam nol, disebut satu juta; jika sembilan, satu
miliar; jika dua belas, satu triliun dan seterusnya. Bahkan tidak ada nama
untuk angka 1 diikuti 10" nol.

Untuk praktisnya, dalam matematika, probabilitas 1 dalam 10™ berarti
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Probabilitas Terjadinya Alam Semesta yang

Memungkinkan Kehidupan Terbentuk

Perhitungan ahli matematika Inggris, Roger Penrose, menunjukkan bahwa proba-
bilitas bagi terbentuknya alam semesta yang kondusif untuk kehidupan secara kebe-
tulan adalah 1 dalam 10", Frase “sangat mustahil" tidak cukup untuk menggambar-
kan peluang ini.

1000000000000000000000000000000

“probabilitas nol”. Angka Penrose lebih besar daripada triliun triliun tri-
liun kali angka tersebut. Dengan kata lain, angka Penrose menyatakan
bahwa pembentukan alam semesta kita merupakan “kebetulan” atau
“ketidaksengajaan” adalah tidak mungkin.
Mengenai angka yang membingungkan ini, Roger Penrose berkomen-
tar:
Angka ini meuunjuk.lmn betapa tepatnya maksud Pencipta, yaitu ketelitian
satu dalam 10°°, A ngka ini sangat luar biasa. Orang bahkan tidak mu :-rgkm
menuliskan angka itu dalam bentuk penuhnya: yang berarti satu ditkuti 10
rol. Bahkan jika kita menuliskan sebuah nol pada setiap proton dan setiap
neutron di seluruh jagat raya— dan kita bisa menggunakan partikel-partikel
lain selebinya — kita tetap saja kekurangan tempat untuk menuliskan semua
nol yang diperlukan. ™

Angka-angka yang menentukan rancangan dan rencana keseimbang-
an alam semesta memainkan peranan penting dan melampaui pema-
haman manusia. Mereka membuktikan bahwa alam semesta bukan hasil
peristiwa kebetulan, dan menunjukkan “betapa tepatnya maksud Pen-
cipta” seperti yang dinyatakan Penrose.

26) Roger Penrose, The Emperor's New Mind, 1389; Michael Dentan, Naturs's Destiny, The New York: The Free
Press, 1998, hal. 9
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Roger Penrose
Angka ini
menunjukkan

betapa tepatnya
maksud

Pencipla.

Bahkan, untuk menyadari bahwa alam semesta bukan
“hasil peristiwa kebetulan”, seseorang tidak benar-benar
membutuhkan perhitungan ini sama sekali. Hanya dengan
melihat sekelilingnya, manusia dapat dengan mudah me-
nangkap fakta penciptaan bahkan dalam suatu detail terke-
cil. Bagaimana mungkin alam semesta seperti ini, sempurna
dalam sistemnya, matahari, bumi, manusia, rumah, mobil,
pohon, bunga, serangga, dan segala hal lain di dalamnya,
dapat terbentuk karena atom-atom secara kebetulan ber-
temu setelah sebuah ledakan? Setiap detail yang kita lihat
menunjukkan bukti keberadaan Allah dan kekuatan Maha-
besar-Nya. Hanya orang yang merenungkannya yang dapat
melihat tanda-tanda tersebut.

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silil
bergantinya siang dan malam, bahtera yang berlayar di
laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu de-
ngan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi segala jenis hewan dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (ke-
esaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memi-
kirkan. (QS. Al Bagarah, 2:164)
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Melihat Kebenaran Nyata

Sains abad ke-20 telah menunjukkan bukti mutlak bahwa alam semes-
ta diciptakan oleh Allah. Prinsip antropi yang telah disebutkan sebelum-
nya mengungkapkan bahwa setiap detail alam semesta telah dirancang
bagi manusia untuk hidup di dalamnya dan bahwa tidak mungkin itu
terjadi secara kebetulan.

Yang menarik adalah bahwa orang-orang yang menemukan semua
ini dan sampai pada kesimpulan bahwa alam semesta tidak mungkin
terbentuk tanpa sengaja adalah orang-orang yang sama dengan yang
mempertahankan filsafat materialisme. Ilmuwan seperti Paul Davies,
Arno Penzias, Fred Hoyle, dan Roger Penrose bukanlah orang-orang yang
taat beragama dan mereka tentu saja tidak bertujuan membuktikan keber-
adaan Allah ketika mereka melakukan pekerjaan mereka. Orang dapat
membayangkan bahwa mereka mencapai kesimpulan tentang rancangan
alam semesta karena kehendak Mahakuasa yang tidak mereka sadari.

Ahli astronomi Amerika, George Greenstein, mengakui ini dalam
bukunya The Symbiotic Universe:

Bagaimana ini bisa terjadi (bahwa hukum-hukum fisika menyesuaikan diri
dengan kehidupan)?... Setelah kami meninjau semua bukti, suatu pemikiran
berkeras muncul bahtwa suatu kekuatan supranatural — atau tepatnya, Keku-
atan—pasti terlibat. Mungkinkah balwa tiba-tiba, tanpa diniatkan, kami
mendapatkan bukti ilmiah akan kehadiran Zat Mahaagung? Apakah itu Tu-
han yang turun tangan dan berkenan menciptakan kosmos untuk keuntung-
ankita?"’

Sebagai seorang ateis, Greenstein mengabaikan kebenaran nyata;
walaupun dia tidak bisa mencegah dirinya bertanya-tanya. Di lain pihak,
ilmuwan lain yang tidak begitu berprasangka, langsung mengakui bahwa
alam semesta pasti telah dirancang khusus untuk umat manusia agar
hidup di dalamnya. Ahli astrofisika Amerika, Hugh Ross mengakhiri
artikelnya “Design and the Anthropic Principle” dengan kata-kata ini:

Pencipta yang transenden dan cerdas pasti felah menciptakan alam semesta.
Pencipta yang transenden dan cerdas pasti telah merancang alam semesta.
Pencipta yang bransenden dan cerdas pasti telah merancang planet bumi.
Pencipta yang transenden dan cerdas pasti telah merancang kehidupan.”®

Jadi, ilmu pengetahuan membuktikan penciptaan. Tentu saja ada
Allah dan Dia menciptakan segalanya di sekeliling kita, terlihat maupun

27) George Greensiein, The Symbiofic Liniverse, him. 27
28) Hugh Ross, Design and the Anthropic Priciple, Reasons lo Belfeve, CA, 1528
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tidak. Dia adalah Pencipta tunggal keseimbangan yang luar biasa men-
cengangkan dan rancangan langit dan bumi.

Telah sampai pada satu waktu bahwa sekarang materialisme tak lebih
dari sistem kepercayaan takhyul, tidak ilmiah. Ahli genetik Amerika
Robert Griffiths dengan bercanda menyatakan “Jika kita memerlukan se-
orang ateis untuk berdebat, saya akan pergi ke jurusan filsafat. Jurusan
fisika tidak berguna sedikit pun.”*"

Sebagai ringkasan: Setiap hukum fisika dan setiap konstanta fisik da-
Jam alam semesta telah secara spesifik dirancang untuk memungkinkan
manusia ada dan hidup. Dalam bukunya The Cosmic Blueprint, Davies me-
nyatakan kebenaran ini di paragraf terakhir, “Kesan adanya Rancangan
sangat mendalam.” "

Tak diragukan lagi, rancangan alam semesta adalah bukti perwujud-
an kekuatan Allah. Keseimbangan tepat dan semua manusia dan makhluk
lainnya adalah bukti kekuatan agung Allah dan penciptaan. Hasil yang
ditemukan oleh ilmu modern hanyalah pengerjaan ulang dari kebenaran
yang telah diungkapkan empat belas abad lalu dalam Al Quran:

Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya de-
ngan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang-
bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah
Tuhan semesta alam. (QS. Al A'raaf, 7:54) &

28) Hugh Ross, The Greatar and The Cosmas, him 123
30) Paul Davies, The Cesmic Blueprint, London: Panguin Books, 1987, him. 203
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Jika pemikiran paling cemerlang di dunia hanya dapat
dengan susah payah menguraikan kerja alam yang
misterius, bagaimana mungkin kerja alam itu hanya
merupakan suatu kebetulan tanpa pemikiran, atau

- sebuah produk peristiwa acak?

Paul Davies, profesor Fisika Teoretis "’

hitungan, Dentuman Besar terjadi sekitar 17 ribu miliar

yang lalu. Semua materi yang membentuk alam semes-
ta diciptakan dari ketiadaan, namun dengan rancangan luar
biasa, seperti yang kita bicarakan pada dua bab pertama.
Akan tetapi, alam semesta yang muncul dari Dentuman
Besar bisa saja berbeda dengan alam semesta yang sudah
terbentuk alam semesta kita.

Misalnya, andaikan nilai keempat gaya dasar berbeda,
alam semesta akan hanya terdiri dari radiasi dan menjadi
jaringan cahaya tanpa bintang, galaksi, manusia, atau lain-
lainnya. Berkat keseimbangan sempurna keempat gaya
tersebut, “atom-atom” bahan pembangun untuk apa yang
disebut “materi” terbentuk.

Para ilmuwan juga bersepakat bahwa dua unsur perta-
ma yang paling sederhana—hidrogen dan helium—mulai
terbentuk dalam empat belas detik pertama setelah Dentum-
an Besar. Kedua unsur itu terbentuk sebagai hasil reduk-

31) Paul Davies, Superforcs, New York: Simon dan Schuster, 1984, him 235-236

I Imuwan sepenuhnya sepakat bahwa, berdasarkan per-
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si/ pengurangan dalam entropi alam semesta yang menyebabkan materi
tersebar ke mana-mana. Dengan kata lain, pada awalnya alam semesta
hanya sebuah kumpulan atom hidrogen dan helium. Jika tetap seperti itu,
lagi-lagi tidak akan ada bintang, planet, batu, tanah, pohon, atau manusia.
Alam semesta akan menjadi jagat raya tanpa kehidupan, yang terdiri
hanya dari kedua unsuritu.

Karbon, unsur dasar kehidupan, adalah unsur yang jauh lebih berat
daripada hidrogen dan helium. Bagaimana unsur tersebut terbentuk?

Ketika mencari jawaban untuk pertanyaan itu, para ilmuwan tersan-
dung pada sebuah penemuan paling mengejutkan di abad ini.

Struktur Unsur-Unsur

Kimia adalah ilmu alam yang mempelajari senyawa, struktur, dan
sifat-sifat zat dan perubahan yang mereka alami. Dasar kimia modern
adalah tabel periodik unsur. Pertama kali diperkenalkan oleh ahli kimia
Rusia, Dmitry Ivanovich Mendeleyev, unsur-unsur dalam tabel periodik
disusun menurut struktur atom mereka. Hidrogen menempati posisi
pertama dalam tabel karena hidrogen adalah unsur paling sederhana,
yang terdiri dari hanya satu proton dalam nukleus/intinya dan satu
elektron yang mengitarinya.

Proton adalah partikel subatomik yang membawa muatan listrik
positif dalam nukleus atom. Helium, dengan dua proton, menempati
posisi kedua dalam tabel periodik. Karbon mempunyai enam proton dan
oksigen mempunyai delapan proton. Semua unsur mengandung jumlah
proton berbeda-beda.

Partikel lain yang terdapat di dalam inti atom adalah neutron. Tidak
seperti proton, neutron tidak membawa muatan listrik: dengan kata lain
mereka bermuatan netral, sehingga diberi nama neutron.

Partikel dasar ketiga yang membangun atom adalah elektron, yang
bermuatan negatif. Dalam setiap atom, jumlah proton sama dengan
jumnlah elektron. Namun, tidak seperti proton dan neutron, elektron
tidak berlokasi dalam nukleus. Alih-alih, mereka bergerak mengelilingi
nukleus dengan kecepatan tinggi sehingga muatan positif dan negatif
atom tetap terpisah.

Perbedaan dalam struktur atom (jumlah proton/elektron) adalah
yang membuat unsur-unsur berbeda satu sama lain.

Aturan penting dalam kimia (klasik) adalah bahwa unsur-unsur
tidak bisa berubah menjadi unsur lain. Mengubah besi (dengan 26 pro-
ton) menjadi perak (18 proton) akan mengharuskan penyingkiran dela-
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Electron (-)

pan proton dari nukleus. Namun proton terikat jadi satu
oleh gaya inti/nuklir yang kuat dan jumlah proton dalam
nukleus hanya bisa diubah dengan reaksi nuklir. Tetapi
reaksi yang terjadi pada kondisi bumi adalah reaksi kimia
vang hanva bergantung pada pertukaran elektron dan
tidak mempengaruhi nukleus.

Pada Abad Pertengahan muncul “sains” yang disebut
alkimia (alchemy)—cikal bakal kimia modern. Ahli alki-
mia, yang tidak mengetahui tabel periodik atau struktur
atom unsur-unsur, mengira bahwa mengubah satu unsur
menjadi unsur lain bisa saja dilakukan. (Tujuan yang pa-
ling disukai, untuk alasan yang jelas, adalah mencoba
mengubah besi menjadi emas.) Kita tahu sekarang bahwa
yang dilakukan para ahli alkimia tidak mungkin tercapai di
bawah kondisi normal seperti kondisi di bumi: Suhu dan
tekanan yang diperlukan agar perubahan seperti itu terjadi
terlalu besar untuk dicapai di laboratorium bumi. Namun
perubahan itu mungkin jika Anda mempunyai tempat
yang tepatuntuk melakukannya.

Dan tempat yang tepat, ternyata, di jantung bintang-
bintang,.
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Laboratorium Alkimia di Alam Semesta: Raksasa Merah

Suhu yang diperlukan untuk melawan keengganan inti atom berubah
adalah mendekati 10 juta derajat Celsius. Inilah yang menyebabkan al-
kimia hanya mungkin terjadi di bintang. Dalam bintang berukuran sedang
seperti Matahari, energi luar biasa banyaknya yang dipancarkan berasal
dari hidrogen yang bergabung menjadi helium.

Dengan mengingat ulasan singkat ilmu kimia unsur ini, mari kita kaji
kembali efek yang terjadi sesaat setelah Dentuman Besar. Telah dise-
butkan bahwa hanya atom hidrogen dan helium yang ada di alam semesta
setelah Dentuman Besar. Para ahli astronomi percaya bahwa bintang seje-
nis matahari terbentuk dari nebula (awan kosmis) yang terdiri dari hidro-
gen dan helium yang dimampatkan sampai reaksi termonuklir hidrogen-
menjadi-helium terjadi. Jadi, sekarang kita memiliki bintang-bintang. Na-
mun alam semesta masih tanpa kehidupan. Untuk kehidupan, unsur yang
lebih berat—khususnya, oksigen dan karbon—diperlukan. Diperlukan
proses lain untuk mengubah hidrogen dan helium menjadi unsurlain lagi.

“Pabrik pengolahan” unsur-unsur berat ini ternyata adalah raksasa-
raksasa merah jenis bintang yang lima puluh kali lebih besar daripada
matahari.

Raksasa merah jauh lebih panas daripada bintang jenis matahari dan
sifat ini menjadikan mereka berkemampuan melakukan sesuatu yang
tidak dapat dilakukan bintang lain: mengubah helium menjadi karbon.
Bahkan, ini juga tidak mudah bagi raksasa merah. Seperti diungkapkan
oleh ahli astronomi Greenstein: “Bahkan sekarang, setelah jawaban
(seperti untuk pertanyaan bagaimana mereka melakukannya)
diketahui, metode yang diperlukan begitu mencengangkan.” *

Nomor atom helium adalah 2: yaitu memiliki dua proton dalam
intinya. Nomor atom karbon adalah 6. Dalam suhu yang begitu tinggi
pada raksasa merah, tiga atom helium bergabung menjadi atom karbon.
Inilah “alkimia” yang menyediakan unsur lebih berat bagi alam semesta
setelah Dentuman Besar.

Namun seperti kami sebutkan, ini tidaklah mudah. Hampir tidak
mungkin untuk menggabungkan dua atom helium, dan sangat tidak
mungkin menggabungkan tiga atom. Lantas, bagaimana enam proton
yang diperlukan karbon dapat bergabung?

Ini adalah proses dua langkah. Pertama, dua atom helium berfusi
menjadi unsur antara yang memiliki empat proton dan empat neutron.

32) Geomge Gresnsiein, The Symbiotic Liniverse, him. 38



Raksasa merah adalah bintang-
bintang yang sangat besar, sekitar
lima puluh, kali lebih besar dari-
pada matahari. Jauh di tengah
raksasa-raksasa ini berlangsung
proses yang luar biasa.

-
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Inti Helium

Selanjutnya, helium ketiga berfusi dengan unsur antara ini
untuk membentuk karbon dengan enam proton dan enam
neutron.

Unsur antara tersebut adalah berilium. Berilium biasa
ditemukan di bumi, namun berilium yang ada di raksasa
merah berbeda dalam hal yang sangat penting: terdiri dari
empat proton dan empat neutron, sementara berilium di
bumi memiliki lima neutron. “Berilium raksasa-merah”
merupakan jenis yang berbeda. Inilah yang disebut “isotop”
dalam ilmu kimia.

Sekarang muncullah kejutan sesungguhnya. Isotop ter-
sebut rupanya sama sekali tidak stabil. Para ilmuwan telah
meneliti isotop ini bertahun-tahun dan mendapati bahwa
setelah terbentuk, isotop ini akan meluruh dalam waktu
0,000000000000001 (satu per-juta-miliar) detik.

Bagaimana isotop berilium yang begitu tidak stabil,
yang terbentuk dan meluruh dalam waktu sangat singkat,
mampu bergabung dengan helium menjadi atom karbon?
Ini seperti meletakkan batu bata ketiga di atas dua lainnya
yang akan berpencar dalam waktu satu per-juta-miliar detik
jika mereka sempat saling bertumpuk dalam susunan ter-
tentu. Bagaimana proses ini berlangsung di raksasa merah?
Para ahli fisika telah berusaha memecahkan teka-teki ini
selama beberapa dekade tanpa jawaban. Ahli astrofisika
Amerika, Edwin Salpeter, akhirnya menemukan petunjuk
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Isotop berilium yang sangat lidak stabil Berilium normal yang ditemukan di bumi
yang lerbeniuk ¢ raksass marah

untuk misteri ini dalam konsep “resonansi atomik”.

Resonansidan Resonansi Ganda

Resonansi didefinisikan sebagai frekuensi (getaran) se-
laras dari dua materi yang berbeda.

Contoh sederhana dari pengalaman sehari-hari akan
menjelaskan apa yang disebut para ahli fisika sebagai “reso-
nansi atomik”. Bayangkan, Anda bermain ayunan bersama
anak Anda di taman bermain. 5i kecil duduk di atas ayunan
dan Anda mendorongnya untuk memulai ayunan. Untuk
menjaga ayunan terus mengayun, Anda harus mendorong-
nya dari belakang. Namun, waktu memberikan dorongan
ini sangat penting. Setiap kali ayunan mendekat, Anda
harus memberikan dorongan tepat pada waktunya: ketika
ayunan berada pada titik tertinggi dari gerakannya menuju
Anda. Jika Anda mendorong terlalu awal, hasilnya adalah
tabrakan yang mengganggu irama ayunan; jika Anda
terlambat mendorong, usaha tersebut akan sia-sia karena
ayunan telah bergerak menjauh. Dengan kata lain, frekuensi
dorongan harus selaras dengan frekuensi ayunan menuju
Anda.

Para ahli fisika menyebut “keselarasan frekuensi” se-
perti itu sebagai “resonansi”. Ayunan memiliki frekuensi:
misalnya mendekati Anda setiap 1,7 detik. Anda men-
dorong ayunan setiap 1,7 detik juga. Tentu saja jika Anda
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menghendaki, Anda dapat mengubah frekuensi gerakan ayunan, namun
jika demikian, Anda harus mengubah frekuensi dorongan juga, jika tidak,
ayunan tidak akan berayun dengan nyaman.””

Seperti halnya dua benda atau lebih yang bergerak dapat beresonansi,
resonansi juga dapat terjadi ketika satu benda bergerak menyebabkan
gerakan pada benda lain. Resonansi jenis ini sering terlihat pada alat musik
dan disebut “resonansi akustik”. Ini dapat terjadi, misalnya, di antara dua
biola yang telah disetel selaras. Jika salah satu dari biola ini dimainkan di
dalam satu ruangan dengan biola yang lain, senar biola kedua akan berge-
tar walaupun tidak ada seorang pun yang menyentuhnya. Karena kedua
alat musik telah disesuaikan dengan teliti sampai pada frekuensi yang sa-
ma, getaran pada satu biola menyebabkan getaran pada biola yang lain.™*

Resonansi dalam kedua contoh di atas adalah bentuk resonansi yang
sederhana dan mudah untuk dipahami. Ada bentuk resonansi lain dalam
ilmu fisika yang tidak sederhana, dan dalam kasus inti atom, resonansi
dapat begitu rumit dan peka.

Setiap inti atom memiliki tingkat energi alamiah yang telah berhasil
diketahui setelah penelitian panjang para ahli fisika. Tingkat energi ini sa-
ngat berbeda antara satu atom dan atom yang lain, namun dalam beberapa
kejadian yang sangat jarang dapat diamati adanya resonansi di antara
beberapa inti atom. Ketika resonansi tersebut terjadi, gerakan inti atom
saling selaras seperti halnya pada contoh ayunan dan biola. Hal yang
penting dari kejadian ini adalah resonansi mendorong reaksi nuklir yang
mempengaruhiintiatom.

Ketika menyelidiki bagaimana karbon dibuat oleh raksasa merah,
Edwin Salpeter menyarankan adanya resonansi antara inti atom helium
dan berilium yang mendorong reaksi tersebut. Resonansi ini, menurutnya,
membuat atom-atom helium lebih mudah berfusi menjadi berilium, dan
ini menyebabkan reaksi di raksasa merah. Namun, penelitian selanjutnya
gagal untuk mendukung gagasanini.

33) Grolier Mulimedia Encyclopedia, 1995

34) Grofier Multimedia Encyclopedia, 1995

35) Resonansi yang disebutian di sini terjadi sebagal berikut: ketika dua ini atom bergabung, inti-inli yang baru
muncul tersebut masing-masing menenma total energl yang besar dan kedua infi yang membentuknya dan
energi kinelik keduanya. Inti bany ini bekerja untuk mencapai tingkat energl tertentu dalam fingkatan energi alami
atom. Tetapi ini hanya bisa terjadi jika energi fotal yang diterimanya sesual dengan fingkat energi tersebut. Jika
tidak sesual, maka infi ban ini akan meluruh seketika. Agar infi baru mencapal kestabdlan, energi yang
terakumulasi di dalamnya dan tingkat energl alami yang dibentuknya harus sama. Ketika kesamaan ini dicapai
terjadilah “resonans?”. Tetapi resonansi ini merupakan keseraslan yang sangat jarang terjadi atau berpeluang
sangat rendah uniuk dicapal.
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Fred Hoyle adalah ahli astronomi kedua yang menjawab pertanyaan
ini. Hoyle mengembangkan gagasan Salpeter lebih lanjut, dengan mem-
perkenalkan gagasan “resonansi ganda”. Hoyle menyebutkan harus ter-
dapat dua resonansi: satu yang menyebabkan dua helium berfusi menjadi
berilium, dan satu lagi menyebabkan helium ketiga bergabung dengan
formasi yang tidak stabil ini. Tak seorang pun percaya kepada Hoyle. Ga-
gasan resonansi selaras yang terjadi sekali saja sudah sulit untuk diterima;
apalagi resonansi tersebut terjadi dua kali, sama sekali tidak terpikirkan.
Hoyle menekuni penelitiannya selama bertahun-tahun, dan pada akhir-
nya dia membuktikan bahwa gagasannya benar: Sungguh-sungguh terja-
di resonansi ganda pada raksasa merah. Tepat pada saat dua atom helium
beresonansi untuk bergabung, atom berilium muncul dalam satu per-juta-
miliar detik yang diperlukan untuk menghasilkan karbon. George Green-
stein menjelaskan mengapa resonansi ganda merupakan mekanisme yang
luar biasa:

Terdapat tiga struktur yang sama sekali terpisah dalam : ‘ita ini— helium,
berilium dan karbon — dan dua resonansi yang sama sekali terpisah. Sulit un-
tuk melihat mengapa inti-inti atom ini harus
bekerja sama dengan mulus... Reaktor nuklir
lain tidak berlangsung dengan serangkaian
kebetulan yang luar biasa... Ini seperti mene-
mukan resonansi yang dalam dan rumit an-
tara mobil, sepeda, dan truk. Mengapa struk-
tur yang sama sekali berbeda dapat bersatu
dengan begitu sempurna? Keberadaan kita,
dan seluruh bentuk kehidupan di alam se-
mesta, bergantung padaproses ini.” °

Pada tahun-tahun berikutnya, ditemu-
kan bahwa unsur lain seperti oksigen juga
terbentuk dari resonansi yang begitu me-

36) George Greenstedn, The Symbiofic universe, him. 43-44

Fred Hoyle adalah orang pertama yang menemukan keseimbang-
an luar biasa pada reaksi nuklir yang teradi di raksasa merah.
Meskipun ateis, Hoyle mengakuf bafwa keseimbangan ini tidak
dapat dijelaskan sebagai kebetulan dan merupakan sebuah
pengaturan yang disengaja,
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ngagumkan. Temuan penganut materialis tulen Fred Hoyle atas “tran-
saksi luar biasa” ini memaksanya untuk mengakui dalam bukunya Galaxi-
es, Nuclei and Quasar, bahwa resonansi ganda seperti itu pastilah hasil
rancangan dan bukan kebetulan.’ ‘Dalam makalah lain, dia menulis:

Jika Anda ingin menghasilkan karbon dan oksigen dalam jumlah yang hampir
sama dengan cara sinfesis-inti bintang, int adalah dua tingkat yang harys
Anda tetapkan, dan penetapan Anda harus tepat pada tingkat di mana tingkat
tni ditemukan.... Penafsiran yang masuk akal atas fakta ini menyarankan bah-
wa kecerdnsan super telah mempermalukan para ahli fisika, juga ahli kimia
dan biologi, dan bahwa tidak ada kekuatan buta yang layak disebutkan di
alam. Angka yang dihitung dari fakta itu begitu menyesakkan saya sehingga
hanpir tidak mungkin mengeluarkan kesimpulan ini. ' *

Hoyle menyatakan bahwa kesimpulan yang tak terpungkiri dari
kebenaran nyata ini jangan sampai diabaikan oleh ilmuwan lain.

Saya tidak percaya ilmuwan yang mempelajari kenyataan ini akan gagal me-
narik kesimpulan balhwa hukum fisika nuklir telah dirancang dengan sengaja
dengan memperhatikan konsckuensi-konsekuensi yang mereka hasilkan di
dalam bintang."”

Kebenaran nyata ini telah disebutkan dalam Al Quran 1400 tahun
yang lalu. Allah menunjukkan keserasian dalam penciptaan langit dalam
ayat:

Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan la-

ngit bertingkat-tingkat ? (Q5.Nuh, 71:15) &

Laboratorium Alkimia yang Lebih Kecil: Matahari
Perubahan helium menjadi karbon yang telah dijelaskan merupakan
alkimia raksasa merah. Di dalam bintang yang lebih kecil seperti matahari
kita, bentuk alkimia yang lebih sederhana terjadi. Matahari mengubah
hidrogen menjadi helium dan reaksi ini merupakan sumber energinya.
Reaksi ini tidak kurang penting bagi keberadaan kita dibandingkan
dengan reaksi di raksasa merah. Lebih lanjut, reaksi nuklir di matahari
juga merupakan proses yang dirancang, seperti halnya di raksasa merah.
Hidrogen, unsur masukan reaksi ini, adalah unsur paling sederhana
dialam semesta dengan hanya memiliki proton tunggal dalam intinya. Inti

47) Paul Davies, The Final Threa Minulas, New York: BasicBooks, 1994, him. 49-50 (dikutip dai Hoyle)
38) Fred Hoyle, “The Universe: Past and Present Reflections”, Engineering and Science, November 1981, hal. 8-21
34) Fred Hoyle, Rebgion and the Scientists, London: SCM, 1955; M. A Corey, The Nalural History of Creation,
Maryland: University Press of America, 1995, hal. 341
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helium memiliki dua proton dan dua neutron. Proses yang
terjadi di matahari adalah penggabungan empat atom hi-
drogen menjadi satu atom helium.

Sejumlah besar energi dilepaskan dari proses ini. Ham-
pir semua energi panas dan cahaya yang mencapai bumi
merupakan hasil dari reaksi nuklir matahari ini.

Seperti reaksi yang terjadi di raksasa merah, reaksi nuk-
lir matahari ternyata melibatkan sejumlah aspek yang me-
ngejutkan yang tanpanya reaksi tersebut tidak akan ber-
jalan. Anda tidak dapat begitu saja mencampur empat atom
hidrogen menjadi sebuah atom helium. Agar hal ini terjadi,

Matahari adalah reaktor nuklir raksasa yang terus-menerus mengubah atom hidrogen
menjadi atom helium dan menghasilkan panas dari proses tersebut. Namun yang
mmmlmmmlmmmmmw

mpmmnmsmnmmmwmmm
yang menghancurkan,
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Inti hidrogen dengan Inti helium dengan dua proton
proton tunggal dan dua neutron

REAKSI KRITIS DIMATAHARI

1. Alas: Empatatom hidrogen di matahari bergabung menjadi sebuah atom hellum,

2. Bawah: Ini adalah proses dengan dua langkah. Mula-mula dua atom hidrogen berfusi
membentuk sebuah deuteron. Perubahan ini sangal pelan dan yang membuat
matahari terbakar terus-menerus.

3. Halaman selanjutnya: Jika gaya nuklir sedikit lebih kuat, sebuah di-proton akan
terbentuk bukannya sabuah deuteron. Tetapl, reaks! seperli itu tidak dapat
dipertahankan untuk waktu lama: Ledakan berkelanjutan yang menghancurkan akan
terjadi hanya dalam beberapa detik.

Inti hidrogen dengan Inti deuteron dengan sebuah
proton tunggal proton dan neutron

s @
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diperlukan proses dua tahap, seperti yang terjadi di raksasa
merah. Pada langkah pertama, dua atom hidrogen berga-
bung membentuk inti antara yang disebut deuteron terdiri
dari sebuah proton dan sebuah neutron.

Gaya apa yang cukup besar untuk menghasilkan deu-
teron dengan mencampurkan dua inti bersama? Gaya ini
disebut “ gaya nuklir kuat”, salah satu dari empat gaya dasar
alam semesta yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.
Ini adalah gaya fisik yang paling kuat di seluruh alam se-
mesta dan besarnya bermiliar-miliar-miliar-miliar kali lebih
besar daripada gaya gravitasi. Hanya gaya ini, bukan lain-
nya, yang mampu menyatukan dua inti seperti ini.

Sekarang, hal paling aneh dari peristiwa ini adalah pe-
nelitian telah menunjukkan bahwa, sebegitu kuatnya gaya
nuklir kuat ini, namun hanya cukup kuat untuk melakukan
tepat apa yang selama ini telah dilakukannya. Jika hanya
sedikit lebih lemah, maka gaya ini tidak mar~pu menyatu-
kan dua inti. Sebaliknya, dua proton yang saling berdekatan
akan segera saling menjauh, dan reaksi di matahari akan
berhenti sebelum dimulai. Dengan kata lain, matahari tidak
akan ada sebagai bintang yang memancarkan energi.
Tentang hal ini, Greenstein menyatakan “Andai saja gaya
nuklir kuat sedikit lebih lemah, cahaya bagi dunia tidak
akan pernah menyala.” **

40) George Greenstein, The Symbdolic Universa, him. 100

_— @

Inti hidrogen dengan Inti Di-proton dengan

proton tunggal

dua buah proton
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Bagaimana jika sebaliknya, gaya nuklir kuat sedikit lebih kuat? Untuk
menjawabnya, mula-mula kita harus mempelajari proses perubahan dua
inti hidrogen menjadi inti deuteron dengan lebih terperinci. Pertama, salah
satu proton membuang muatannya untuk menjadi neutron. Neutron ini
bergabung dengan proton menjadi deuteron. Gaya yang menyebabkan
penyatuan ini disebut “gaya nuklir kuat”; gaya yang mengubah proton
menjadi neutron adalah gaya yang berbeda yang disebut “gaya nuklir
lemah”. Tetapi lemah hanya dalam perbandingan, dan memerlukan
sepuluh menit untuk melakukan pengubahan. Pada tingkat atom, ini
adalah waktu yang begitu lama dan berakibat memperlambat laju reaksi
di matahari.

Mari kita kembali ke pertanyaan kita: Apa yang akan terjadi jika gaya
nuklir kuat sedikit lebih kuat? Jawabannya adalah reaksi di matahari akan
jauh berubah sebab gaya nuklir lemah akan lenyap dari reaksi.

Jika gaya nuklir kuat lebih kuat dari yang ada, ini akan mampu
menggabungkan dua proton seketika tanpa menunggu sepuluh menit
yang diperlukan bagi proton untuk berubah menjadi neutron. Hasilnya
akan terbentuk sebuah inti dengan dua proton bukannya deuteron. IImu-
wan menyebut inti seperti itu sebagai di-proton. Sejauh ini, di-proton ada-
lah unsur teoretis sebab belum pernah teramati terjadi secara alamiah. Na-
mun jika gaya nuklir kuat lebih kuat daripada sesungguhnya, maka akan
terbentuk di-proton nyata di matahari. Lantas apa? Dengan menghilang-
kan perubahan proton menjadi neutron, kita akan menghilangkan “pe-
nyumbatan” yang menjaga “mesin” matahari bekerja selambat sekarang.
George Greenstein menjelaskan apa yang akan terjadi:

Matahari akan berubah, sebab tahap pertama dalam pembentukan helium
bukan lagi pembentukan deuteron. Ini akan menjadi pembentukan di-proton.
Dan reaksi ini sama sekali tidak memerlukan pengubahan proton menjadi
neutron. Peran gaya nuklir lemah akan berakhir, dan hanya gaya nuklir kuat
yang terlibat... dan sebagai hasilnya, bahan bakar matahari tiba-tiba akan
menjadi sangat ampuh. Matahari dalam keadaan ini akan begitu kuat, begitu
reaktif sehingga matahari dan setiap bintang yang lain akan meledak
seketika. "

Ledakan matahari akan menyebabkan dunia dan isinya terbakar,
membuat planet biru kita beserta isinya hangus dalam beberapa detik.
Disebabkan gaya nuklir kuat yang telah disesuaikan dengan tepat untuk
tidak lebih kuat atau lebih lemah, laju reaksi nuklir matahari melambat

41} George Greenslein, The Symbiolic Universs, him. 100
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dan matahari mampu memancarkan energi untuk bermiliar-miliar tahun.
Penyesuaian yang teliti ini memungkinkan manusia untuk hidup. Jika
terdapat sedikit saja penyimpangan dalam pengaturan ini, bintang-
bintang (termasuk matahari) tidak akan terbentuk, kalaupun terbentuk
akan segera meledak.

Dengan kata lain, struktur matahari bukanlah kebetulan atau ketidak-
sengajaan. Sungguh kebalikannya: Matahari telah diciptakan bagi kehi-
dupan manusia, sebagaimana dinyatakan dalam ayat:

Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (QS. Ar-
Rahmaan, 55: 5) €

Proton dan Elektron

Sejauh ini kita telah mengkaji hal-hal yang terkait dengan gaya yang
mempengaruhi inti atom. Terdapat keseimbangan lain dalam atom yang
harus diperhatikan: keseimbangan antara inti dan elektron.

Dalam bahasa paling sederhana, elektron mengitari inti. Penyebab-
nya adalah muatan listrik. Elektron memiliki muatan negatif dan proton
memiliki muatan positif. Muatan yang berlawanan saling tarik, sehingga
elektron sebuah atom akan tertarik ke inti. Namun elektron juga berputar
dengan kecepatan sangat tinggi yang dalam keadaan normal akan
melontarkannya dari inti atom. Dua gaya ini (saling tarik dan daya lontar)
seimbang sehingga elektron bergerak pada orbit mengitari inti.

Atom juga seimbang dalam hal muatan listrik: Jumlah elektron yang
mengorbit sama dengan jumlah proton dalam inti (misalnya, oksigen
memiliki delapan proton dan delapan elekiron.). Dengan cara ini gaya
listrik dalam atom seimbang, dan dari sisi listrik, atom bermuatan netral.

Sejauh ini, begitu banyak perihal kimia dasar. Namun terdapat satu
hal dalam struktur yang kelihatan sederhana ini yang diabaikan banyak
orang. Proton jauh lebih besar daripada elektron dari sisi ukuran dan
berat. Seandainya elektron adalah biji kacang, maka proton akan sebesar
manusia. Secara fisik mereka jauh berbeda.

Namun muatan listrik mereka besarnya sama!

Meskipun muatan mereka (elektron negatif, proton positif) berla-
wanan, besarnya sama. Tidak ada alasan jelas kenapa hal ini terjadi. Lebih
meyakinkan (dan “masuk akal”) jika sebuah elektron memiliki muatan
yang jauh lebih kecil.

Jika hal ini benar, apa yang akan terjadi selanjutnya?

Apa yang akan terjadi adalah setiap atom dalam alam semesta akan
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bermuatan positif bukannya netral. Dan karena muatan yang sama saling
tolak, setiap atom di alam semesta akan mencoba dan menolak setiap atom
yang lain. Alam seperti yang kita ketahui tidak akan ada.

Apa yang akan terjadi jika hal itu tiba-tiba terjadi sekarang? Apa yang
akan terjadi jika setiap atom mulai saling tolak?

Hal yang sangat luar biasa akan terjadi. Mari kita mulai dari per-
ubahan tubuh kita sendiri. Begitu hal ini terjadi, tangan dan lengan yang
memegang buku ini akan seketika berantakan. Dan tidak hanya tangan,
melainkan juga kaki, mata, gigi, dan setiap bagian tubuh akan meledak
dalam kurang dari satu detik.

Ruangan tempat Anda duduk dan dunia sekitar akan meledak dalam
sesaat. Seluruh lautan, gunung, planet dalam tata surya, bintang serta
galaksi di alam semesta akan berantakan menjadi debu atom. Dan tidak
akan ada sesuatu pun di alam semesta yang dapat diamati. Alam semesta
akan menjadi sekumpulan atom tak beraturan yang saling tolak.

Seberapa besar perbedaan muatan listrik antara proton dan elek-tron
untuk menjadikan hal mengerikan tersebut terjadi? Satu persen? Seper-
sepuluh persen? George Greenstein menjawab pertanyaan ini dalam buku
The Symbiotic Universe:

Benda kecil seperti batu, manusia, dan sebagainya akan terbang berantakan
Jika kedua muatan berbeda sekecil satu bagian dalam 100 miliar. Struktur
lebih besar seperti bumi dan matahari memerlukan keseimbangan yang lebih
sempurna untuk keberadaan mereka sampai satu bagian dari semiliar-mi-

= 2
liar.*

Ini adalah keseimbangan lain yang dengan tepat disesuaikan, yang
membuktikan bahwa alam semesta dengan sengaja dirancang dan dicip-
takan untuk tujuan tertentu. Seperti diungkapkan John D. Barrow dan
Frank J. Tipler dalam buku “The Anthropic Cosmological Principle”, “terda-
pat rancangan besar dalam alam semesta yang memungkinkan perkem-
bangan makhluk hidup berkecerdasan”.*’

Tentu saja setiap rancangan membuktikan keberadaan “perancang”
dengan kesadaran. Dialah Allah, “Penguasa seluruh alam”, dijelaskan
dalam Al Quran sebagai satu-satunya Kekuatan yang menciptakan alam
semesta dari kehampaan, merancang, dan membentuknya atas kehendak-

Nya. Sebagaimana disebutkan dalam Al Quran:

42) George Greensiein, The Symbiotic Uiniversa, him. 64-65
43) W. Press, "A Place for Technology?”, Mature, vol, 320. 1986, him. 315
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sesuatu yane tain pasti berada di belakang segalanya,
menearahkan. Dan itu, bisa disebut, semacam bukti

natematika atas ketuhanan.

Guy Marchie, penulis sains dari Amerika

ada malam tanggal 4 Juli 1054, para ahli astronomi

Cina menyaksikan kejadian luar biasa: Sebuah bin-

tang yang sangat terang muncul secara tiba-tiba di
sekitar gugusan Taurus. Begitu terang sehingga dapat disak-
sikan bahkan pada siang hari. Pada malam hari, bintang
tersebut lebih terang daripada bulan.

Apayang diamati para ahli astronomi Cina adalah salah
satu fenomena astronomis yang paling menarik dan benca-
na paling besar di alam semesta. [tulah supernova.

Supernova adalah sebuah bintang yang hancur oleh le-
dakan. Sebuah bintang raksasa menghancurkan diri dalam
ledakan dahsyat, dan materi intinya bertebaran ke seluruh
penjuru. Cahaya yang dihasilkan dalam peristiwa ini ribuan
kali lebih terang daripada keadaan normal.

Para ilmuwan masa kini menganggap bahwa superno-
va memainkan peran penting dalam penciptaan alam se-
mesta. Ledakan ini menyebabkan unsur-unsur berbeda ber-
pindah ke bagian lain alam semesta. Diasumsikan bahwa
materi yang dilontarkan ledakan ini kemudian bergabung

44) Guy Murchie, The Seven Mysferes of Life, Boston; The Houghton Miffin Company, 1978,
him. 598
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untuk membentuk galaksi atau bintang baru di bagian lain alam semesta.
Menurut hipotesis ini, tata surya kita, matahari dan planetnya termasuk
bumi, merupakan produk supernova yang terjadi dahulu kala.

Meskipun supernova tampak seperti ledakan biasa, pada kenyataan-
nya sangat terstruktur dalam setiap detailnya. Dalam Nature's Destiny,
Michael Denton menulis:

Jarak antarsupernova dan bahkan antar semua bintang sangal penting untuk
alasan yang lain. Jarak antarbintang dalam galaksi kita adalah sekitar 30 juta
tahun cahaya. Jika jarak ini lebih dekat, orbit planet-planet akan tidak stabil.
Jika lebih jauh, maka debu hasil supernova akan tersebar begitu acak sehingga
sistem planet seperti tata surya kita tidak mungkin pernah terbentuk. Jika
alam semesta menjadi rumah bagi kehidupan, maka kedipan supernova harus
terjadi pada laju yang sangat tepat dan jarak rata-rata di antaranya, dan bah-
kan antarseluruh bintang, harus sangat dekat dengan jarak yang teramati
sekarang. '’

Perbandingan antara supernova dan jarak antarbintang hanyalah dua
detail lain yang sangat selaras pada alam semesta yang penuh keajaiban.
Mengamati lebih teliti alam semesta, pengaturan yang kita lihat begitu
indah, baik dalam perancangan maupun susunan.

Mengapa Begitu Banyak Ruang Kosong?

Marilah kita rangkum apa yang telah kita kaji. Alam semesta setelah
Dentuman Besar adalah nebula yang hanya terdiri dari hidrogen dan
helium. Unsur yang lebih berat terbentuk kemudian melalui reaksi nuklir
yang dirancang dengan sengaja. Namun, keberadaan unsur yang lebih
berat tidaklah cukup bagi alam untuk menjadi tempat yang layak bagi
kehidupan. Masalah yang lebih penting adalah bagaimana alam semesta
dibentuk dandiatur.

Kita akan mulai dengan pertanyaan seberapa besar alam semesta.

Bumi adalah bagian dari tata surya. Dalam sistem ini, terdapat sembi-
lan planet utama dan lima puluh empat satelit, serta tak terhitung asteroid,
yang semuanya mengitari bintang yang disebut “Matahari” —sebuah bin-
tang berukuran sedang dibandingkan bintang lainnya di alam semesta.
Bumi adalah planetketiga dari matahari.

Marilah kita coba memahami seberapa besar sistem tata surya. Diame-
er matahari adalah 10" kali diameter bumi. Untuk menggambarkannya,
diameter bumi adalah 12.200 km. Jika kita memperkecil bumi menjadi se-

45) Michael Denton, Nature's Destiny, him, 11
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besar kelereng, maka matahari sebesar bola sepak. Namun
yang menarik adalah jarak antar keduanya. Dengan per-
bandingan yang masih tetap, maka jarak antara bola sepak
dan kelereng adalah 280 meter. Benda yang mewakili pla-
net terluar harus diletakkan beberapa kilometer dari bola
sepak.

Meskipun tampak begitu besar, tata surya sungguh ke-
cil dibandingkan dengan galaksi Bima Sakti, tempat tata sur-
va berada. Terdapat lebih dari 250 miliar bintang di dalam
Bima Sakti — beberapa mirip dengan matahari, yang lain le-
bih besar atau lebih kecil. Bintang terdekat dengan matahari
adalah Alpha Centauri. Jika kita akan meletakkan Alpha
Centauri ke dalam model tata surya kita (bola dan kelereng),
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maka model bintang ini harus diletakkan 78.000 km dari bola.

Ini terlalu besar bagi siapa pun untuk memahaminya, jadi mari kita
perkecil skalanya. Kita anggap bumi sebesar debu. Ini akan menjadikan
matahari sebesar biji kacang dan berjarak tiga meter dari bumi. Dengan
skala ini, Alpha Centauri harus diletakkan 640 km dari matahari.

Bima Sakti memiliki lebih dari 250 miliar bintang dengan jarak antar-
bintang yang sama mencengangkannya. Matahari terletak lebih ke tepi
pada galaksi dengan bentuk spiral ini, bukan cenderung ke tengah.

Bahkan Bima Sakt itu kerdil dibandingkan dengan alam semesta
yang luas. Bima Sakti hanyalah satu dari sekian banyak galaksi — 300 mili-
ar menurut perhitungan terakhir. Dan jarak antargalaksi adalah jutaan kali
jarak matahari dan Alpha Centauri.

George Greenstein, dalam buku The Symbiotic Universe, memberikan
komentar terhadap luas yang tak terbayangkan ini:

Seandainya bintang-bintang lebih dekat, ilmu astrofisika tidak akan jauh ber-
beda. Proses fisik dasar yang terjadi pada bintang, nebula, dan sebagainya,
tetap berjalan tanpa perubahan. Penampakan galaksi kita diuhat dari jarak
yang jauh, akan sama. Sedikit perbedaan yang tampak hanyalah peman-
dangan langit pada malam hari dari rerumputan tempat saya berbaring akan
lebih kaya dengan bintang. Dan, oh ya, satu lagi peru bahan kecil: Tidak akan
ada saya yang melakukan pengamatan itu.... Begitu sia-sia angkasa tersebut!
Di sisi lain, pada kesia-siaan itulah keselamatan kita bergantung. 5+

Greenstein juga menerangkan alasan untuk hal ini. Dalam pandang-
annya, ruang yang luar biasa besarnya di angkasa memungkinkan unsur-
unsur fisik tertentu untuk diatur sedemikian tepat agar cocok untuk ke-
hidupan manusia. Dia juga menekankan pentingnya ruang yang begitu
besar ini bagi keberadaan bumi sambil memperkecil kemungkinan tabrak-
an dengan bintang lain.

Ringkasnya, penyebaran benda-benda langit di alam semesta adalah
pengaturan yang tepat bagi manusia untuk dapat hidup di planet ini.
Ruang yang begitu besar ini adalah hasil dari rancangan yang disengaja
dengan maksud tertentu dan bukan hasil peristiwa kebetulan.

Entropi dan Keteraturan

Untuk mengetahui konsep keteraturan di alam semesta, mula-mula
kita perlu membahas Hukum Kedua Termodinamika, salah satu hukum
fisika dasar.

46) George Greanstein, The Symbiotic Universe, him. 21
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Hukum ini menyatakan bahwa, jika dibiarkan, sistem yang teratur
akan menjadi tidak stabil dan berkurang keteraturannya sejalan dengan
waktu. Hukum ini disebut Hukum Entropi. Dalam ilmu fisika, entropi
adalah derajat ketidakteraturan dalam sistem. Perubahan sistem dari
keadaan stabil menjadi tidak stabil adalah peningkatan entropi. Ketidak-
stabilan secara langsung terkait dengan entropi sistem tersebut.

Ini adalah pengetahuan umum, yang banyak di antaranya dapat kita
amati dalam hidup keseharian. Jika Anda meninggalkan mobil di tempat
terbuka bertahun-tahun atau bahkan cuma beberapa bulan, ketika kem-
bali, Anda pasti tidak bisa mengharapkan mobil Anda dalam kondisi
seperti pada waktu Anda meninggalkannya. Anda mungkin mendapati
ban kempes, jendela rusak, karat pada bagian mesin dan rangka, dan
sebagainya. Hal yang sama terjadi jika Anda mengabaikan pemeliharaan
rumah beberapa hari, dan Anda akan mendapati rumah lebih berdebu
dan lebih berantakan setiap harinya. Ini adalah bentuk entropi; namun
Anda dapat mengembalikannya dengan membersihkan, merapikan,
sertamembuang sampah.

Hukum Kedua Termodinamika secara luas diterima dan mengikat.
Einstein, ilmuwan paling penting abad ini, menyatakan bahwa hukum
ini adalah “hukum pertama seluruh ilmu pengetahuan”. Ilmuwan
Amerika, Jeremy Rifkin, menyatakan dalam Entropy: A New World View:

Hukuwin Entropi akan memimpin sebagai hukum yang berkuasa sampai
pada periode sejarah berikutnya. Albert Einstein menyatakan bahwa ini
adalah hukum utama seluruh ilmu pengetahuan: Sir Arthur Edding-
fon menyebutnya hukum metafisikal agung di seluruh alam se-
mesta. "

Penting untuk ditegaskan bahwa Hukum Entropi dengan sendiri-
nya menggugurkan banyak klaim penganut materialisme sejak awal.
‘Jika terdapat rancangan nyata dan keteraturan pada alam semesta,
hukum ini menyatakan bahwa, sejalan dengan waktu, keadaan ini akan
dianulir oleh alam itu sendiri. Ada dua kesimpulan dari pengamatan ini:

1. Dibiarkan begitu saja, alam semesta tidak akan bertahan untuk se-
lamanya. Hukum kedua menyatakan bahwa tanpa campur tangan
dari luar dalam bentuk apa pun, entropi pada akhirnya menuju
maksimal di seluruh penjuru alam semesta, menjadikannya dalam
keadaan benar-benar homogen.

AT) Jeremy Rifkin, Entropy: A Mew World View, New York, Viking Prass, 1880, him. 6
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2. Klaim bahwa keteraturan yang Kita
amati bukan hasil campur tangan dari
luar juga tidak benar. Segera setelah
Ledakan Besar, alam semesta benar-
benar dalam keadaan sama sekali tak
beraturan seperti terjadi jika entropi
telah mencapai derajat paling tinggi.
MNamun hal tersebut berubah seperti
yang terlihat dengan mudah di sekitar
kita. Perubahan ini berlangsung de-
ngan melanggar salah satu hukum

alam paling dasar—Hukum Entropi. Jelas, tidak mung-

kin menerangkan perubahan ini kecuali dengan menga-
kuiadanya penciptaan supranatural.

Sebuah contoh mungkin akan memperjelas poin kedua.
Bayangkan alam semesta merupakan gua veng dipenuhi
dengan segala jenis air, batu, dan debu. Kita tinggalkan gua
tersebut untuk beberapa miliar tahun dan kembali mene-
ngoknya. Pada saat kita kembali, akan mendapati beberapa
batu yang mengecil, beberapa menghilang, ketebalan debu
meningkat, lumpur yang lebih banyak, dan seterusnya. Ben-
da-benda semakin berantakan, suatu hal yang lumrah per-
sis seperti perkiraan kita. Jika beberapa miliar tahun kemu-
dian, Anda mendapati batuan dengan rumit diukir menjadi
patung, Anda tentu akan menyimpulkan bahwa keteraturan
ini tidak dapat dijelaskan dengan hukum-hukum alam. Sa-
tu-satunya penjelasan yang masuk akal adalah bahwa sebu-
ah “pemikiran berkesadaran penuh” menyebabkan hal ini
terjadi.

Jadi, keteraturan alam semesta merupakan bukti yang
dahsyat atas keberadaan kesadaran yang agung. Ahli fisika
pemenang Nobel dari Jerman, Max Planck, menjelaskan
keteraturan alam semesta sebagai berikut:

Sebagai kesinipulan kita harus mengatakan, pada setiap keja-
dian, menurut semua yang diajarkan ilmu pengetahuan ten-
tang alam semesta yang begitu besar, di mana planet kecil kita
memainkan peran tak penting, terdapat keteraturan yang
tidak tergantung kepada pemikiran manusia. Namun, sejauh



62

Setiap galaksl di alam
semesta adalah bukti
strukiur teratur yang
ada di mana-mana
Sistem-sistem yang
luar biasa ini, dengan
rata-rata 300 miliar
bintang di setiap
sistem, menunjukkan
keseimbangan dan
keselarasan nyata

PENCIPTAAN ALAM RAYA

kita dapat merumuskan dengan pikiran jernih kita, keter-
aturan ini dapat dirumuskan sebagai kejadian yang
memiliki tujuan. Terdapat bukti adanya keteraturan cerdas
pada alam semesta.* *

Paul Davies menjelaskan kemenangan keselarasan dan
keseimbangan yang luar biasa ini dari materialisme sebagai:

Ke manapun kita melihat di alam semesta, dari galaksi nun

48) Max Planck, May 1937 address, dikutip dalam A Barth, The Creation (1968), him, 144
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jauh di sana ke detail atom fterdalam, kita
menjumpai keteraturan.... Pusat dari gagas-
an alam semesta yang begitu feratur adalah
konsep informasi. Sistem yang sangat rapi,
mempertontonkan kegiatan yang sedemikian
rapt, memerlukan begitu banyak informasi
untuk menggambarkannya. Dengan kata la-
in, alam semesta mengandung begitu banyak
informasi.

Kita lantas dihadapkan pada pertanyaan
yang membuat penasaran. [ika informast dan
keteraturan selalu punya kecenderungan
alamiah untuk lenyap, lantas dari mana
asal mula informasi yang menjadikan
bumi sebagai tempat yang begitu istimewa? Alam semes-
ta tampak seperti jam yang bergerak teratur. Sagaimana
pertama kali alam ini mendapatkan te...: janya?'’

Einstein merujuk keteraturan ini sebagai kejadian yang
tidak diperkirakan, dan juga mengatakan bahwa ini dapat
disebut sebagai keajaiban:

Nah, seorang yang a priori [menalar dari sebab ke akibat| pasti
memperkirakan bahwa dunia akan terbentuk sesuai dengan
hukum [mengikuti hukum dan aturan] hanya selama kita
[manusia] turut campur dengan kecerdasan kita yang meng-
atur... [Namun, alih-alih, kita menemukan] dalam dunia nya-
ta suatu derajat keteraturan yang tinggi, sehingga kita yang a
priori tidak diizinkan sedikit pun untuk memperkirakan. Ini
adalah 'keajaiban' yang semakin diperkuat lagi dan lagi de-
ngan perkembangan pengetahuan kita.’°

Ringkasnya, untuk memahami keteraturan alam semes-
ta diperlukan pemahaman dan pengetahuan yang dalam
dan luas. Alam semesta dirancang, diatur, dan dijaga oleh
Allah.

Allah mengungkapkan dalam Al Quran, bagaimana bu-
mi dan langit dijaga dengan kuasa-Nya yang agung:

48} Paul Davies, The Accidantal Universe (19862) Cambridge: Cambridge University Press,

Pandahuluan
50) Abert Einstein, Letfers o Maurice Solovine, 1955, him. 114-115
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Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya
jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap
tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya
selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyan-
tun lagi Maha Pengampun. (Q5S. Faathir, 35:41) &

Keteraturan ilahiah di alam semesta mengungkapkan
kelemahan kepercayaan materialisme bahwa alam semesta
adalah sekumpulan materi tak beraturan. Ini diungkapkan
dalam ayat lain:

Andaikan kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,
pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang
ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatang-
kan kepada mereka kebanggaan mereka tetapi mereka
berpaling dari kebanggaan itu. (Q5. Al Mu'minuun, 23:
71) @

Tata Surya
Tata surya adalah salah satu contoh keselarasan indah
yang paling mengagumkan yang dapat disaksikan. Ter-
dapat sembilan planet dengan lima puluh empat satelit yang
Albert Einstein: ~ diketahui dan benda-benda kecil yang jumlahnya tidak di-
“Kita menemukan  ketahui. planet-planet utama dihitung menjauh dari mata-
GONRMNEA 1 ari adalah Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Satur-
sabuah keferaturan * ¥ ¢ i P ;
tingkattinggi” mus, Uranus, Neptunus, dan Pluto. Bumi adalah satu-sa-
tunya planet yang diketahui mengandung kehidupan.
Tentunya, bumi adalah satu-satunya tempat di
mana manusia dapat hidup dan bertahan tanpa
alat bantu, berkat tanah dan air yang melimpah
serta atmosfer vang dapat dihirup untuk berna-
fas.

Pada struktur tata surya, kita menemukan
contoh lain dari keindahan keseimbangan:
Keseimbangan antara gaya sentrifugal
planet yang dilawan oleh gaya gra-
vitasi dari benda primer planet
tersebut. (Dalam astronomi,
benda primer adalah benda

yang dikitari oleh benda
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lainnya. Benda primer bumi adalah matahari, benda primer
bulan adalah bumi). Tanpa keseimbangan ini, segala sesuatu
yang ada di tata surya akan terlontar jauh ke luar angkasa.
Keseimbangan di antara kedua gaya ini menghasilkan jalur
(orbit) tempat planet dan benda angkasa lain mengitari
benda primernya.

Jika sebuah benda langit bergerak terlalu lambat, dia
akan tertarik kepada benda primernya; jika bergerak terlalu
cepat, benda primernya tidak mampu menahannya, dan
akan terlepas jauh ke angkasa. Sebaliknya, setiap benda la-
ngit bergerak pada kecepatan yang begitu tepat untuk terus
dapat berputar pada orbitnya. Lebih jauh, keseimbangan ini
tentu berbeda untuk setiap benda angkasa, sebab jarak an-
tara planet dan matahari berbeda-beda. Demikian juga mas-
sa benda-benda langit tersebut. Jadi, planet-planet harus
memiliki kecepatan yang berbeda untulk Ydak menabrak
matahari atau terlempar menjauh ke angkasa.

Ahli astronomi penganut materialisme bersikukuh bah-
wa asal mula dan kelangsungan tata surya dapat dijelaskan
karena kebetulan. Lebih dari tiga abad lalu, banyak pemuja
materialisme telah berspekulasi tentang bagaimana keter-
aturan menakjubkan ini bisa terjadi dan mereka gagal sama

fsaacNewlon.  selali, Bagi penganut materialisme, keseimbangan dan ke-
;j:E::Jmﬂe;;I;‘: teraturan tata surya adalah misteri tak terjawab.
modem dan Kepler dan Galileo, dua ahli
S SO, astronomi yang termasuk
menyaksikan bukti
kuat ciptaan Tuhan orang-orang pertama yang me-
dalam keteraluran nemukan kese-
S SwTog) imbangan pa-
ling sempurna,
mengakuinya
sebagai rancang-
an yang disengaja
dan tanda campur
tangan ilahiah di
seluruh alam se-
mesta. Isaac New-
ton, yang diakui
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(QS. Yaasiin, 36: 40) &
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sebagai salah satu pemikir ilmiah terbesar sepanjang masa, pernah me-
nulis:
Sistem paling indah yang terdiri dari matahari, planet, dan komet ini dapat
muncul dari tujuan dan kekuasaan Zat yang berkuasa dan cerdas... Dia me-
ngendalikan semuanya, tdak sebagai jiwa namun sebagai penguasa dari se-
galanya, dan disebabkan kekuasaan-Nya, Dia biasa disebut sebagai “Tuhan
Yang Mahaagung.”*"

Tempat Kedudukan Bumi

Di samping keseimbangan yang menakjubkan ini, posisi bumi di
dalam tata surya dan di alam semesta juga merupakan bukti lain kesem-
purnaan penciptaan Allah.

Temuan terakhir astronomi menunjukkan pentingnya keberadaan
planet lain bagi bumi. Ukuran dan posisi Yupiter, sebagai contoh, ternyata
begitu penting. Perhitungan astrofisika menunjukkan bahwa, sebagai
planet terbesar dalam tata surya, Yupiter menjamin kestabilan orbit bumi
dan planet lain. Peran Yupiter melindungi bumi dijelaskan dalam artikel
“How Special Jupiteris” karya George Wetherill:

Tanpa planet besar yang dengan tepat ditempatkan di posisi Yupiter, bumi

tentunya telah ditabrak ribuan kali lebih sering oleh komet dan meteor serta

serpihan antarplanet. [ika saja tanpa Yupiter, kita tidak mungkin ada unfuk
mempelajari asal usul tata surya.”*

Intinya, struktur tata surya telah dirancang khusus bagi umat manusia
untuk hidup.

Mari kita kaji juga tempat kedudukan tata surya di alam semesta. Tata
surya kita berada di salah satu cabang spiral raksasa dari galaksi Bima Sak-
ti, lebih dekat ke tepi daripada ke tengah. Keuntungan apa yang didapat
dari posisi seperti ini? Dalam Nature's Destiny, Michael Denton menjelas-
kan:

Yang mengejutkan adalah bahwa alam semesta bukan saja luar biasa tepat ba-

gi keberadaan manusia dan adaptasi biclogis manusia, namun juga bagi pe-

mahaman kita... Karena posisi tata surya kita di tepi galaksi, kita dapat pada
malam hari memandang jauh ke galaksi nun jauh di sana dan menggali pe-

ngetahuan dari struktur keseluruhan alam semesta. Andai saja kita berada di

tenigah galaksi, kita tidak akan pernah menyaksikan keindahan galaksi spiral

51) Michael A. Corey, God and the New Cosmalogy: The Anftopic Design Argument, Maryland: Rowman &
Litthefield Publishers, Inc, 1983, him. 253
52) G. W, Wetherill, How Special is Jupiter?”, Nature, vol. 373, 1985, him, 470
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atau memiliki gagasan tentang struktur alam semesta.”

Dengan kata lain, bahkan posisi bumi di galaksi merupakan bukti bah-
wa bumi diciptakan bagi manusia untuk hidup, demikian pula seluruh
hukum fisika alam semesta.

Adalah kebenaran nyata bahwa alam semesta diciptakan dan diatur
oleh Allah.

Alasan mengapa sebagian orang tidak dapat memahami hal ini adalah
prasangka mereka sendiri. Namun pemikiran yang murni berdasarkan
kenyataan tanpa prasangka dapat dengan mudah memahami bahwa alam
semesta diciptakan dan dikendalikan oleh Allah bagi manusia untuk
hidup, seperti yang diungkapkan di dalam Al Quran:

Dan tidak Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
di antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggap-
an orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena
mereka akan masuk neraka. (Q5.Shaad, 38: 27) #

Pemahaman mendalam ini diungkapkan di dalam ayatlain Al Quran:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih berganti-
nya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci
Engkau, maka pelilaralah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali‘Imran, 3:
190-191) &

53) Michael Denton, Nature's Destiny, him. 262
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Bumi, beserta atmosfer dan lautannya, beserta
biosfermya yang rumit, beserta kerak yang terbentuk
dari bekuan batuan metamorfik berlapis-lapis, yang

relatif teroksidasi, kaya akan silika, dan menyelimuti
[lapisan dan inti yang terdiri dari magnesium silikat]
biji besi, beserta puncak salju, gurun pasir, hutan,
padang honut, rintha belantara, padang rumput, danau
air tawar, padanyg batu bara, Kantong minyak, ginung
api, (nbang lahar, pabrik, mobil, tanaman, binatang,
medan inagnet, ionosfer, pegummgan di tengah laut,
lapisan penyangga... wmerupakan sistem dengan
kermnnitan mencengangkan,

I. 5. Lewis, ahli geologi dari Amerika

etualang luar angkasa khayalan, dari planet di ang-
kasa nun jauh di sana, ketika mendekati tata surya
akan menjumpai pemandangan yang sangat mena-
rik. Bayangkan bahwa kita adalah pengembara seperti itu,
dan kita sedang menghampiri bidang edar planet terhadap
matahari —sebuah lingkaran raksasa pada bola langit di ma-
na seluruh planet utama dalam tata surya kita bergerak.
Planet pertama yang dijumpai adalah Pluto.
Planet ini sangat dingin, dengan suhu sekitar -238°C.
Atmosfernya tipis dan akan berbentuk gas jika planet ini
berada hanya sedikit lebih dekat ke matahari pada orbitnya

54) F. Prass, R. Siever, Earth, Mew York: W. H. Freeman, 1986, him. 2




72 PENCIPTAAN ALAM RAYA

yang berbentuk agak elips. Lain saat, atmosfernya menjadi lapisan es.
Pluto, ringkasnya, adalah bola tanpa kehidupan yang diselimuti es.

Bergerak mendekat matahari, Anda akan menjumpai Neptunus. Pla-
net ini dingin juga, sekitar -218°C. Atmosfernya terdiri dari hidrogen, he-
lium, dan metan, beracun bagi kehidupan. Angin yang bertiup kencang,
mendekati 2.000 km per jam, bergemuruh di seluruh permukaan planet.

Lantas Uranus: planet gas yang pada permukaannya terdapat batuan
danes. Suhu permukaannya adalah -214°C dan atmosfernya, lagi-lagi, ter-
diri dari hidrogen, helium, dan metan— tak cocok bagi kehidupan manu-
51a.

Setelah Uranus, Anda mendekati Saturnus. Ini adalah planet terbesar
kedua dalam tata surya, dan terutama terkenal dengan sistem berbentuk
cincin yang mengitarinya. Cincin ini terdiri dari gas, batuan, dan es. Salah
satu dari sekian banyak hal menarik tentang Saturnus adalah planet ini
seluruhnya terdiri dari gas: 75% hidrogen dan 25% helium, dan kerapatan-
nya kurang daripada kerapatan air. Jika Anda ingin “mendaratkan” pesa-
wat di Saturnus, Anda sebaiknya merancang pesawat Anda agar bisa se-
perti pelampung! Suhu rata-rata lagi-lagi sangat rendah: -178°C.

Berikutnya adalah Yupiter: planet terbesar dalam tata surya, 318 kali
lebih besar daripada bumi. Seperti Saturnus, Yupiter juga planet yang di-
bentuk oleh gas. Karena sulit membedakan “atmosfer” dan “permukaan”
pada planet seperti ini, sulit juga ditentukan berapa suhu permukaan”-
nya, namun pada lapisan atas atmosfer, suhu mencapai -143°C. Bentukan
alam yang menarik di atmosfernya adalah apa yang disebut “Bintik Merah
Raksasa”. Ini pertama kali diketahui 300 tahun yang lalu. Ahli astronomi
sekarang mengetahui bahwa ini adalah badai yang luar biasa kuatnya
yang telah berkecamuk di atmosfer Jovian selama berabad-abad. Badai ini
cukup besar untuk menelan beberapa planet seukuran bumi. Yupiter
mungkin planet yang mendebarkan, namun bukan rumah bagi manusia,
yang seketika akan tewas karena temperatur yang membekukan, angin
yang ganas, dan radiasi yang tinggi.

Lantas muncul Mars. Atmosfer planet ini tidak mungkin mendukung
kehidupan manusia sebab sebagian besar terdiri dari karbondioksida. Se-
luruh permukaannya dipenuhi kawah: hasil dari tubrukan meteor yang
terus-menerus dan angin kencang yang bertiup di seluruh permukaannya,
yang dapat menimbulkan badai pasir berhari-hari bahkan berminggu-
minggu. Suhu agak bervariasi namun turun hingga -53°C. Telah banyak
spekulasi bahwa di Mars mungkin terdapat kehidupan, namun seluruh
bukti menunjukkan bahwa planet ini tanpa kehidupan juga.



Allah menciptakan langit dan bumi
dengan hak. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi orang
mukmin.

(QS. Al ‘Ankabuut, 29: 44)
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Bahkan Mars,
satu-satunya
ptanet lain di tata
SUrya yang secara
fisik mendekati
bumi, tak lebih dari
bola batu yang
kering dan tandus.

PENCIPTAAN ALAM RAYA

Melesat dari Mars menuju matahari, kita melihat planet
biru yang kita putuskan untuk sementara dilewatkan, dan
menjelajah lagi. Pencarian kita membawa kita ke sebuah
planet bernama Venus. planet ini diselimuti kabut putih
cemerlang namun suhu permukaannya 450°C, yang cukup
untuk melelehkan timah. Sebagian atmosfernya berupa kar-
bondioksida. Di permukaan planet, tekanan atmosfer setara
dengan 90 kali tekanan atmosfer bumi: di bumi, Anda harus
menyelam satu kilometer ke dalam laut untuk mendapatkan
tekanan setinggi ini. Di atmosfernya terdapat berlapis-lapis
gas asam belerang sedalam beberapa kilometer. Tidak ada
seorang pun atau kehidupan lain yang mampu bertahan
sedetik pun di tempat yang keras seperti ini.

Kita bergerak terus dan mencapai Merkurius, dunia ke-
cil berbatu, ditempa panas dan radiasi matahari. Rotasinya
begitu terhambat oleh kedekatannya dengan matahari, me-
nyebabkan planet ini melakukan hanya tiga rotasi aksial pe-
nuh selama dua kali peredaran mengelilingi matahari. De-
ngan kata lain, di Merkurius, dua “tahun” sama dengan tiga
“hari”. Disebabkan perputaran harian yang begitu lama,
satu sisi planet menjadi begitu panas sementara sisi lainnya
begitu dingin. Perbedaan temperatur antara sisi siang dan
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sisi malam dapat mencapai 1.000" C. Tentu saja lingkungan
seperti ini idak mungkin menopang kehidupan.

Ringkasnya, kita telah mengamati delapan planet dan
tidak satu pun darinya, termasuk lima puluh tiga satelitnya
menyediakan sesuatu yang mungkin menopang kehidupan.
Semuanya tak lebih dari bola gas, es atau batu tanpa kehi-
dupan.

Namun, bagaimana dengan planet biru yang kita lewat-
kan beberapa saat lalu? Ia berbeda dari yang lain. Dengan
atmosfer yang ramah, kondisi permukaan, suhu permuka-
an, medan magnet, ketersediaan unsur-unsur, serta posisi
pada jarak yang tepat dari matahari, tampak seperti telah
dirancang secara khusus untuk tempat hidup.

Dan, seperti yang akan kita temukan, memang demi-
kian adanya.

Peralihan Topik Sesaat dan Peringata